Tradisi Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci by Yumeltasary, Yumeltasary
 
TRADISI PEMBACAAN ḤIZIB SIR AL-MAṢUN (ḤIZIB GAZALI)  DI 









Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto 










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 















TRADISI PEMBACAAN ḤIZIB SIR AL-MAṢUN (ḤIZIB GAZALI)  DI PONDOK 
PESANTREN AL-HIDAYAH KARANGSUCI PURWOKERTO 
Yang disusun oleh Yumeltasary (NIM. 1717402130) Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto telah diujikan pada tanggal 29 September 2021 dan dinyatakan telah 
memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) oleh Sidang Dewan 
Penguji Skripsi. 
Purwokerto, 29 September 2021 
Disetujui oleh: 




Dr. H. M. Slamet Yahya, M. Ag.  Sutrimo Purnomo, M.Pd. 


















NOTA DINAS PEMBIMBING 
       Purwokerto, 10 September 2021 
Hal : Pengajuan Munaqasyah Skripsi Sdr. Yumeltasary 
Lampiran : 3 Eksemplar 
Kepada Yth. 
Dekan FTIK IAIN Purwokerto 
di Purwokerto 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan, dan koreksi, maka melalui surat ini 
saya sampaikan bahwa: 
Nama : Yumeltasary 
NIM 1717402130 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Program Studi : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas : Tarniyah dan IlmuKeguruan 
Judul : Tradisi Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci. 
Sudah dapat diajukan kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto 
Purwokerto untuk dimunaqosyahkan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu 
Pendidikan (S.Pd.). 
Demikian, atas perhatian Bapak, saya ucapkan terimakasih. 













TRADISI PEMBACAAN ḤIZIB SIR AL-MAṢUN (ḤIZIB GAZALI)  DI PONDOK 




Abstrak: Al-Qur’an adalah sumber fundamental bagi akidah, ibadah, etika dan hukum. Al-
Qur’an merupakan kitab Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW oleh 
Malaikat Jibril sebagai pedoman hidup manusia dalam mengarungi kehidupan. Nilai spiritual 
tidak hanya dapat diperoleh melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, namun dapat 
melalui kegiatan yang bersifat positif yang dilakukan secara rutin di suatu lembaga pendidikan. 
Dengan adanya kegiatan pembacaan Ḥizib ini diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai 
spiritual kepada manusia agar tidak terjerumus ke dalam nilai-nilai yang tidak sesuai dengan 
syari’at Islam. Nilai Spiritiual menurut Notonegoro dibagi menjadi 4 macam yaitu Nilai religius, 
nilai moral, nilai estetika, nilai kebenaran. Dengan menggunkan metode penanaman nilai-nilai 
spiritual dengan metode pembiasaaan, metode keteladanan, metode nasehat, metode 
perhatian/pengawasan, dan metode hukuman. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan bentuk deskripsi. Adapun teknik dalam 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini dengan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini penulis menemukan metode 
yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai spiritual santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  menggunakan metode pembiasaan, keteladanan, nasehat, 
perhatian/pengawasan, dan hukuman dengan menghasilkan penanaman nilai-nilai spiritual 
dengan menunjukkan hasil yang bagus. Santri yang telah membiasakan menanamkan nilai-nilai 
spiritual dalam kehidupan sehari-hari saat di pondok maupun saat sudah di rumah. Walaupun 
dalam pelaksanaanya karena adanya unsur paksaan dalam melaksanakan kegiatan tersebut agar 
terhindar dari hukuman. 








 اُْدُعونِي اَْستَِجْب لَُكمْ 
“Berdo’alah kepada-Ku (Allah) niscaya akan Kuperkenankan bagi kalian” 
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dapat terselesaikan. Skripsi ini penulis persembahkan untuk 
1. Kedua orang tua penulis, Bapak Durohman dan Ibu Sakiyem  yang selalu tulus 
mendidik, mendoakan dengan ikhlas, memotivasi, selalu berusaha keras membiayai 
anak-anaknya demi mendapatkan pendidikan yang tinggi, dan menginginkan penulis 
menjadi yang terbaik. Kakak Syaiful Bakhri yang selalu memberi keceriaan dan do’a. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada 
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es (dengan titik di atas) 
je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
de 




es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 














































C. Tā’ marbūṭah 
Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 
berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan 
ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti 











D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
---- ََ --- 
---- َِ --- 




























E. Vokal Panjang 
1. fathah + alif 
 جاهلـيّة
2. fathah + ya’ mati  
 تَـنسى
3. Kasrah + ya’ mati 
 كريـم



















F. Vokal Rangkap 
1. fathah + ya’ mati 
 بـينكم











G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 
 أأنـتم








H. Kata Sandang Alif + Lam 




















I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi adalah era yang banyak memberikan peluang besar untuk siapa 
saja yang mampu memanfaatkannya untuk diri sendiri ataupun seluruh orang. Seperti 
zaman modern sekarang ini banyak orang berlomba menciptakan sesuatu yang baru 
dengan teknologi yang serba canggih dan serba instan. Namun tidak semua orang 
memanfaatkan hal tersebut dengan baik, banyak orang yang menyalahgunakan dalam 
pemanfaatan teknologi terkhusus di negara Indonesia. Banyaknya aneka ragam tindak 
kejahatan seperti penipuan, perampasan, pembunuhan, pelecehan seksual, dan aksi 
terorisme yang dianggap benar oleh para pelaku. Tindakan kejahatan di masyarakat 
dipandang sebagai sesuatu yang buruk dan merupakan perilaku yang melenceng dari 
norma atau nilai yang berlaku di lingkungan masyarakat. Tindakan kejahatan tersebut 
seringkali di latar belakangi oleh faktor ekonomi, hawa nafsu ingin memiliki, rasa iri 
dengki serta pergaulan bebas yang tidak sesuai dengan nilai asusila serta agama. 
Unsur agama adalah yang menjadi hal pokok dalam kehidupan manusia karena 
yang berhubungan langsung dengan nilai spiritual pada diri manusia. Nilai-nilai atau 
norma yang terkandung di dalam agama memiliki nilai yang tertinggi di dalam kehidupan 
manusia karena adalah sebuah dasar atau hal pokok yang ada pada dalam diri manusia 
mengenai kepercayaan kepada Tuhan serta segala sesuatu yang sudah ditakdirkan dalam 
agama itu selalu baik dan benar dan agar dapat menjadi pedoman serta membimbing 
manusia berada di jalan yang lurus. Maka dari itu, manusia harus mempelajari serta 




Upaya dalam menanggulangi tindakan kejahatan tersebut harus dilakukan dengan 
usaha-usaha awal melalui penanaman nilai atau norma-norma yang dipandang baik 
sehingga nilai dan norma tersebut dapat melekat dalam diri seseorang agar bisa 
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 Ramadhan, “Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan yang Terjadi di Wilayah Pertambangan Poboya”, 




diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karena sejatinya manusia sudah 
diciptakan Allah SWT mempunyai kemampuan berupa akal yang secara fitrah sebagai 
anugerah Allah SWT kepada manusia. Akal pikiran yang dianugerahkan Allah SWT 
hanya diberikan kepada manusia semata. Allah menganugerahkan manusia berupa akal 
pikiran sehingga manusia memiliki derajat dalam berketuhanan untuk mengenal dan 
mengetahui lebih dalam tentang Rabbnya.
1
 
Manusia sejatinya memiliki akal yang dapat dipergunakan dalam memahami 
kekuasaan serta kemampuan Allah SWT mengenai janji dan ancamannya. Dalam 
menanamkan nilai-nilai atau norma yang baik tidak terlepas hanya dipengaruhi oleh diri 
sendiri, melainkan peran utama yang berasal dari keluarga dan lingkungan masyarakat. 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan dasar yang pertama yang diwajibkan mampu 
memberikan pembelajaran mengenai hal dasar apapun khususnya dalam bidang agama 
agar menjadi sebuah keyakinan dalam diri manusia serta lingkungan masyarakat yang 
mendukung dalam keberlangsungan pendidikan khususnya dalam bidang agama.  
Allah SWT menganugerahkan akal kepada manusia salah satunya supaya dapat 
digunakan dalam mempelajari ilmu pengetahuan yang ada di sekitar kehidupan manusia. 
Dengan menggunakan akal diharapkan manusia mampu melihat suatu perkara yang baik 
maupun yang buruk. Al-Qur’an adalah sumber hukum agama Islam di dalamnya 
menjelaskan tentang balasan bagi orang mengerjakan amal saleh seperti yang tertuang 
dalam Q.S An-Nahl : 97 
ْؤِمٌنُفَلَن ْحِييَنَّه ۥَُحيَُ َُوه َوُم  نُذََكٍرُأَْوُأ نثَىَٰ ِلًحاُم ِ ْمَُمْنَُعِمَلَُصَٰ َُُۖولََنْجِزيَنَّه  ةًَُطي ِبَةً وَٰ
 أَْجَره مُبِأَْحَسِنَُماَُكان و۟اَُيْعَمل ونَُ
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
Al-Qur’an adalah sumber fundamental bagi akidah, ibadah, etika dan hukum.
2
 
Membaca Al-Qur’an adalah salah satu bentuk dari ibadah dalam agama Islam. Membaca 
Al-Qur’an memiliki beberapa macam model dalam hal pembacaannya, yaitu sekedar 
membaca sebagai bentuk dari ritual ibadah, membaca untuk memahami dan mendalam 
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 Arifin Zein, “Tafsir Al-Qur’an Tentang Akal”, Jurnal At-Tibyan, Vol. 2, No. 2, 2017, hlm. 234. 
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 Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur’an Dengan Metode Menafsirkan Al-Qur’an Dengan Al-




Al-Qur’an dan juga  pembacaan Al-Qur’an yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan 
magis untuk pengobatan dan tujuan lain.
3
 
Surat dalam Al-Qur’an masing-masing memiliki pemfungsian yang berbeda, 
seperti halnya dalam pembacaan surat Al-Fatihah yang digunakan sebagai obat untuk 
menyembuhkan penyakit dan pembacaan surah al-muawidzatain yang digunakan sebagai 
pelindung dari sihir. Selain itu, masih banyak lagi surat dalam Al-Qur’an yang memiliki 
fungsi-fungsi tertentu. Ḥizib adalah serangkain doa dan sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an 
yang disusun oleh ulama masyhur tertentu, dan sebagian memiliki tata aturan waktu 
dalam pembacaanny.
4
 Ḥizib dikalangan pondok pesantren sangat dipercaya mempunyai 
hasiat yaitu Allah akan mempermudah urusan dalam kehidupan sehari-hari, hajat yang 
diinginkan akan terkabulkan, bisa terhindar dari bencana alam ataupun segala sesuatu 
bahaya. Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang unik karena pesantren 
memiliki tujuan bukan hanya semata-mata untuk memperbanyak pemahaman terhadap 
peserta didik atau santri namun juga sangat menjunjung tinggi moralitas, nilai-nilai 
spiritual, dan juga belajar mengenai kemanusiaan. 
Santri merupakan seseorang yang belajar ilmu agama Islam di dalam sebuah 
forum pendidikan yang sering disebut dengan pondok pesantren. Santri sering dikenal 
sebagai orang yang mendalami ilmu agama yang tidak terlepas dengan bentuk 
peribadatannya kepada sang kholiq. Bentuk kegiatan tersebut berhubungan dengan hal-
hal spiritual. 
Dengan melihat kondisi alam yang sudah memasuki akhir zaman, banyak sekali 
bencana dan bahaya yang terjadi di permukaan bumi. Faktor yang menjadi penyebab 
adanya bencana serta bahaya tersebut tidak terlepas dengan sebagai tanda akhir zaman. 
Ḥizib yang sudah terkenal dikalangan pesantren ini sangat diyakini keampuhannya bagi 
yang mengamalkan pembacaan ḥizib. 
Pondok Pesantren sebagai tempat untuk menimba ilmu agama Islam tidak lepas 
dengan ritual-ritual religiusnya yang sangat beragam sehingga digunakan sebagai bentuk 
amalan ibadah. Ritual religius yang umum dilaksanakan di lingkungan pesantren sangat 
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beragam seperti simtuduror, pembacaan barzanji, tahlilan, semaan, mujahadah, 
pembacaan ḥizib dan lain sebagainya. 
Kegiatan spiritual yang sering dilaksanakan dalam pondok pesantren pada 
umumnya yaitu seperti tahlilan, sema’an, mujahadah, pembacaan barzanji, simtuduror, 
pembacaan ḥizib dan lain sebagainya. Ritual religius tersebut merupakan hal spiritual 
yang tidak terlepas dengan kejiwaan rohani.  
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada ritual religius santri dalam 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . Karana dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  ini mengandung nilai-nilai spiritual pada orang yang 
mengamalkan pembacaan ḥizib ini. Nilai memiliki makna sebuah harga, makna, isi dan 
pesan, semangat atau jiwa yang diungkapkan maupun terlibat dalam suatu peristiwa. 
Nilai difungsikan untuk mengarahkan, mengontrol, dan menentukan perilaku seseorang, 
karena nilai digunakan sebagai standar perilaku..
5
 Kata spiritual dalam Kmus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu sesuatu yang berhubungan dengan sifat kejiwaan rohani 
atau batin. Melalui ritual religius pembacaan ḥizib ini diharapkan agar dapat dijadikan 
sebagai kegiatan atau media pendekatan diri kepada Allah. 
Penelitian ini memfokuskan mengkaji mengenai bagaimana trasisi pembacaan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  melalui berbagai pengamatan yang menurut penulis 
menarik untuk diteliti seperti susunan ḥizib sendiri yang berisi kumpulan dari do’a dan 
ayat-ayat suci Al-Qur’an yang dijadikan sebagai salah satu rutinitas kegiatan religius di 
Pondok Pesantren, dan juga sejarah awal mulanya disusunnya ḥizib, serta manfaat dari 
mengamalkan membaca ḥizib yang selalu dilakukan setiap malam jum’at dan sangat 
dianjurkan saat sedang mengalami kesusahan menghadapi bencana dan bahaya. Penulis 
tertarik untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
B. Definisi Konseptual 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penulisan skripsi yang berjudul “Tradisi  
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al Hidayah 
Karangsuci Purwokerto”, penulis akan menjelaskan mengenai pengertian beberapa 
istilah-istilah tertentu antara lain sebagai berikut : 
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1. Penanaman Nilai-nilai Spiritual 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penanaman berasal dari kata 
“tanam”, yang mendapatkan imbuhan pe- dan akhiran –an. Kata ini berarti sebuah 
proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. 
Sedangkan nilai menurut KBBI mempunyai arti sebagai sesuatu yang memiliki 
harga, angka, kepandaian, banyak sedikitnya atau sesuatu yang menjadi penyempurna 
manusia sesuai dengan hakikatnya. Nilai memiliki peran guna mengarahkan, 
mengendalikan, dan menentukan perilaku seseorang, karena nilai digunakan sebagai 
standar perilaku.
6
  Secara khusus, nilai (value) yang bermakna harga, makna, isi dan 
pesan, semangat atau jiwa yang diungkapkan dan terdapat dalam fakta, konsep, serta 
teori, sehingga memiliki makna secara fungsional. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, spiritual berasal dari kata spirit yang 
berarti semangat, jiwa, roh, sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan.
7
 Menurut 
Prof. Notonegoro Nilai spiritual/rohani, yaitu suatu hal yang berguna untuk 
kebutuhan rohani. Dibagi menjadi 4,yaitu:
8
 
a. Nilai religius adalah nilai yang mengandung filsafat-filsafat kehidupan yang bisa 
diyakini kebenarannya. 
b. Nilai estetika, adalah nilai keindahan yang berasal dari unsur rasa manusia 
(perasaan atau estetika). 
c. Nilai moral, merupakan nilai mengenai baik buruknya suatu perbuatan. 
d. Nilai kebenaran atau empiris, adalah nilai yang berasal dari proses berpikir 
menggunakan akal dan sesuai dengan fakta-fakta yang terjadi (logika/rasio). 
Jadi, penanaman nilai-nilai spiritual yang dimaksud penulis adalah bagaimana 
proses yang dapat dimanfaatkan dalam kebutuhan rohani atau batin yang meliputi 
nilai religius, nilai estetika,nilai moral, dan nilai kebenaran pada santri dalam 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) santri adalah orang yang 
mendalami agama Islam atau orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh atau 
juga orang yang saleh.
9
 Menurut Prof. John dalam buku Mohammad Takdir 
mendefinisikan bahwa santri berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji.
10
  
Selain itu, KH. Abdullah Dimyathy (alm) dari Pandeglang Banten, mendefinisikan 
kata “ santri” dalam bahasa Arab, dapat ditelaah yang terdiri dari empat huruf 
hijaiyah, yakni sin, nun, ta’, dan ro’. Keempat huruf tersebut memiliki makna 
tersendiri, yakni sebagai berikut:
11
 
Sin : Satrul al aurah (menutup aurat) 
Nun :Naibul ulama’ (wakil dari ulama) 
Ta’ : Tarku al ma’ashi (meninggalkan maksiat) 
Ra’ : Raisul ummah (pemimpin umat) 
Jadi, santri adalah orang yang mendalami ilmu agama Islam baik itu menetap di 
pondok pesantren, maupun orang menuntut ilmu agama di lembaga pendidikan Islam 
seperti Madrasah Diniyah, TPQ atau Majelis ta’lim dan lain sebagainya. 
3. Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   
Dalam, tradisi Arab, kata ḥizib ditunjukkan untuk merujuk pada sesuatu yang : 
berduyun-duyun” dan “berkelompok”. Kata ḥizib juga digunakan  untuk menyebut 
“mendung yang berjarak” atau “mendung yang tersisa”. Perkembangan kata ḥizib, 
dalam  tradisi tarekat atau yang  berekembang dalam pesantren adalah untuk 
“menandai” sebuah bacaan tertentu. Ḥizib bermakna juga sebagai wirid atau juga 




Menurut Muhammad Abdullah ḥizib merupakan amalan yang berisi doa-doa 
ma’tsurat, yang merupakan peninggalan dari Nabi saw dan doa-doa mustajab yang 
dibaca menurut waktu tertentu. Ḥizib diamalkan untuk menghadapi bahaya besar atau 
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Ḥizib adalah serangkaian doa dan sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an yang disusun 
oleh ulama masyhur tertentu, dan sebagian memiliki tata aturan waktu dalam 
pembacannya.
14
 Beberapa Ḥizib banyak dikenal dikalangan pondok pesantren, seperti 
diantaranya yaitu ḥizib as-syfa’, ḥizib nahdatul wathon, ḥizib al-Kafi, ḥizib al-Bahr, 
ḥizib al-Birhatiyah, ḥizib al-Nashr, ḥizib al-Barr, ḥizib al-Bayumi. 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  adalah salah satu ḥizib  yang disusun dan 
diamalkan oleh hujjatul Islam Imam Ghazali untuk mengatasi segala kesulitan atau 




Dalam buku saku Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  disebukan juga khasiat 
ataupun manfaat dibalik keutamaan membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  
diantaranya adalah diberikan ilmu yang manfaat serta barakah di dunia dan akhirat, 
dihindarkan dari segala mara bahaya, diberikan kemudahan dalam urusannya yang 
sulit, diberikan kelancaran yang menjadi hajatnya dan masih banyak yang lainnya.
16
 
Namun ada juga yang menyebutkan khasiat dari ḥizib gazali adalah dikabulkan 
hajat (keinginan)nya, diberikan rezeki yang luas, diberikan akal yang cerdas atau 
pikirannya sehingga diberikan kemudahan serta cepat dalam menguasai serta 
menghafalkan pelajaran, apabila akan menghadapi persidangan apapun lalu membaca 
ḥizib gazali insya Allah akan diberikan kelancaran dan kesuksesan, dan apabila 
mempunyai hajat yang sangat penting sekali maka membaca ḥizib gazali sebanyak 21x 
pada tengah malam setelah shalat hajat insya Allah akan diberikan keberkahan dan 
karamah dari ḥizib gazali dan berhasil yang menjadi hajatnya.
17
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Jadi, Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  adalah sebuah amalan yang berisi doa-
doa dan juga yat-ayat dalam Al-Qur’an yang disusun oleh ulama masyhur Imam 
Ghazali yang mempunyai khasiat agar diberikan ilmu yang berguna serta barakah di 
dunia dan akhirat, dihindarakan dari segala mara bahaya, hajatnya dilancarkan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Tradisi Pembacaan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tradisi pembacaan Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan penulis diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah keilmuan, wawasan 
dan informasi serta mengembangkan pemahaman terkait dengan penanaman nilai-
nilai spiritual santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan gambaran tentang penanaman nilai-nilai spiritual santri dalam 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
2) Menjadi bahan rujukan bagi santri dalam menanamkan nilai-nilai spiritual di 
Pondok pesantren serta di lingkungan masyarakat. 
3) Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai nilai spiritual 
yang berkaitan dengan menambah bentuk ibadah kepada sang pencipta, untuk 
dijadikan acuan dalam berperilaku dikehidupan sehari-hari.  




Terkait dengan judul penelitian “Tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto”, penulis 
menggunakan beberapa referensi yang mendukung sebagai berikut: 
Pertama, skripsi Mia Kusmiati yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai Spiritual 
Dalam Kegiatan Tarekat Qadiriyah Naqsyabandiyah (TQN) Di Lembaga Dakwah TQN 
Suryalaya Kabupaten Banyumas”
18
 Hasil dari penelitian ini adalah dalam penanaman 
nilai-nilai spiritual dalam kegiatan TQN di LDTQN Banyumas dilaksanakan melalui tiga 
tahapan atau proses yaitu Takhalli, Tahalli, dan Tajalli. Pertama kegiatan amaliah TQN 
dalam proses Takhalli (Kuras) yaitu talqin dan bai’at, riyadhah. Kedua dalam proses 
Tajalli (Mancar/mancur) terdapat empat tahapan yaitu mahabbah, ma’rifat, hakikat, dan 
kasyaf. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
sama-sama memebahas tentang penanaman nilai-nilai spiritual. Namun objek dalam 
penelitian ini berbeda, penelitian ini objeknya adalah dalam kegiatan tarekat qadiriyah 
naqsabandiyah sedangkan penelitian yang penulis lakukan ini objeknya adalah dalam 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto. 
Kedua, skripsi Ahmad Muqorrobin yang berjudul “Tradisi yang Menerapkan 
Sebuah Ritwal Pembacaan Wirid Hizib Bahar Pondok Pesantren Irsyadul ‘Ibad 
Pemayung, Batanghari Jambi (Kajian Study Living Qur’an)”.
19
 Skripsi ini berisi tentang 
tradisi pembacaan wirid ḥizib Bahar yang dilaksanakan setelah jamaah shalat ashar yang 
menjadi kegiatan rutin santri.  ḥizib Bahar  ini merupakan amalan khusus yang memiliki 
pemaknaan jamaah meliputi; ketaatan kepada pimpinan pondok pesantren, diberikan 
kemudahan dalam memahami ilmu, memperlancar rizki, dapat membaca ayat Al-Qur’an 
secara lancar, untuk mendekatkan diri kepada Allah, keselamatan dunia dan akhirat serta 
menunjukkan rasa syukur dan bukti keimanan seseorang tergadap Al-Qur’an. Tradisi 
pembacaan wirid ḥizib Bahar  juga mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku 
seseorang seperti merubah suatu keadaan yang tidak baik menjadi keadaan yang lebih 
baik, dari kebodohan menjadi terdidik, dan ketidak mampuan menjadi berkecukupan dan 
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pemberian bimbingan agama Islam dalam rangka membentuk perilaku yang Islami dan 
bisa mengurangi kenakalan remaja maupun orang dewasa, karena manfaat dari wirid bisa 
memberikan ketentraman hati dan juga kerendahan hari dihapadan Allah SWT. Skripsi 
ini memiliki kesamaan mengenai obyek penelitian yaitu ḥizib. Sedangkan perbedaan 
penelitian yang akan penulis teliti adalah mengenai penanaman nilai-nilai spiritual santri 
melalui pembacaan ḥizib hirrul mashun (ḥizib ghazali) di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto. 
Ketiga, skripsi Rovi Lailatul Anjani yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai 
Spiritual Siswa di SMP Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya”.
20
 Skripsi ini berisi tentang 
penanaman nilai-nilai spiritual di SMP Al-Azhar Kelapa Gading Surabaya dengan 
menggunakan pembiasaan dan keteladanan terhadap program-program, yaitu pembiasaan 
pemberian pengetahuan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pembiasaan 4S 
(senyum, salam, santun, soleh), pembiasaan membaca dan menghafal Al-Qur’an, 
pembiasaan shalat berjamaah dan khitobah, pembiasaan melaksanakan kegiatan 
keagamaan, pembiasaan menjaga kebersihan, pembiasan peduli terhadap sesama. 
Selanjutnya penanaman dengan metode keteladanan antara lain keteladanan tentang 
kedisiplinan, keteladanan dalam bertingkah laku dan berbicara yang sopan, pemberian 
motivasi. Dalam Skripsi ini mempunyai kesamaan dalam meneliti nilai-nilai spiritual, 
hanya saja dalam skripsi Rovi Lailatul Anjani memfokuskan penelitiannya terhadap 
peserta didik. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan memfokuskan pada santri di 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian ini, maka sangat 
diperlukan sistematika penulisan untuk memberikan gambaran serta petunjuk tentang 
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Skripsi ini terdiri dari tiga 
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 
Bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian skripsi penulis, 
nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
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halaman kata pengantar, dan daftar isi yang akan menerangkan isi skripsi secara 
keseluruhan. 
Bagian isi skripsi ni memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam Bab 
I sampai Bab IV. 
Bab I yaitu pendahuluan. Pendahuluan berisi tentang pokok-pokok pikiran dasar 
yang menjadi landasan bagi pembahasan selanjutnya yang terdiri dari latar belakang 
masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab II yaitu landasan teori. Berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan objek 
formal penelitian yang sesuai dengan judul skripsi yang meliputi pengertian penanaman, 
pengertian nilai-nilai spiritual, serta tinjauan mengenai Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  . Sub bab penanaman nilai-nilai spiritual dijabarkan menjadi pengertian 
penanaman, pengertian nilai, pengertian spiritual, pengertian nilai spiritual, tujuan 
pendidikan spiritual, nilai pembentuk spiritual. Adapun sub bab Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali)  meliputi gambaran umum ḥizib, biografi penyusun, karya-karya penyusun 
dan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tentang nilai-nilai pendidikan spiritual. 
Bab III tentang metode penelitian, yang terdiri dari jenis dan pendekatan 
penelitian, objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis 
data. 
Bab IV berisi tentang hasil dari penelitian terkait dengan analisis penanaman 
nilai-nilai spiritual santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
Setelah menjelaskan hasil dari penelitian, maka pada Bab V adalah penutup yang 
berisi tentang kesimpulan dan saran. 
Bagian akhir dari skripsi ini aalah daftar pustaka, lampiran-lampiran yang terkait 






A. Nilai-Nilai Spiritual 
1. Pengertian Nilai Spiritual 
Nilai menurut KBBI mempunyai arti sebagai sesuatu yang memiliki harga, angka, 
kepandaian, banyak sedikitnya atau sesuatu yang menjadi penyempurna manusia 
sesuai dengan hakikatnya. Nilai memiliki peran guna mengarahkan, mengendalikan, 
dan menentukan perilaku seseorang, karena nilai digunakan sebagai standar perilaku.
1
  
Secara khusus, nilai (value) yang bermakna harga, makna, isi dan pesan, semangat 
atau jiwa yang diungkapkan dan terdapat dalam fakta, konsep, serta teori, sehingga 
memiliki makna secara fungsional. Menurut Adisusilo nilai adalah sesuatu yang bisa 
dijadikan objek untuk meraih tujuan yang menjadi sifat keluhuran yang terdiri dari 
dua atau lebih dari komponen yang satu sama lain saling berpengaruh.
2
 
Menurut Gardon Allport sebagai ahli psikologi kepribadian, nilai adalah 
keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Nilai terjadi 
pada wilayah psikologis yang disebut dengan keyakinan. Keyakinan ditempatkan 
sebagai wilayah psikologis yang ebih tinggi dari wilayah lainnya seperti hasrat, motif, 
sikap, keinginan, dan kebutuhan. Oleh karena itu, keputusan baik-buruk, benar-salah, 
indah-tidak indah pada wilayah ini merupakan hasil dari serentetan proses psikologis 




Menurut Oyserman, nilai dapat diklasifikasikan dalam level individu dan level 
kelompok. Dalam level individu, nilai adalah perilaku sosial atau keyakinan moral 
yang diinternalisasikan serta digunakan oleh orang untuk dasar rasional terakhir dari 
setiap tindakannya. Sedangkan dalam level kelompok, nilai merupakan script atau 
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ideal budaya yang dipegang secara umum oleh anggota kelompok, atau juga dapat 
disebut sebagai pikiran sosial kelompok.
1
 
Nilai selalu berhubungan dengan hal seperti moral atau budi pekerti dan etika. 
Menurut Mulyana, nilai yaitu rujukan serta keyakinan dalam menentukan sebuah 
pilihan. Nilai adalah sesuatu yang diinginkan sehingga memunculkan perbuatan pada 
seseorang individu. Dari pengertian tersebut, nilai adalah segala sesuatu yang sudah 
melekat pada diri seseorang yang patut untuk dijalankan dan dipertahankan, sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki karakter khas dari makhluk lain. Manusia 




Secara global, nilai dapat dimaknai sebagai buah pikiran atau ide yang berkaitan 
dengan sesuatu yang dianggap baik, indah, dan berharga, serta dicita-citakan oleh 
semua lapisan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya nilai tidak bisa 
berdiri sendiri-sendiri. Nilai harus dibangun di atas hal lain. Dalam hal ini, nilai 
dibangun di atas hal-hal spiritual dan menjadi nilai-nilai spiritual. 
Jadi, penanaman nilai  yang dimaksud penulis adalah bagaimana proses 
menanamkan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalam kebutuhan rohani atau 
batin yang meliputi nilai religius, nilai estetika, nilai moral, dan nilai kebenaran pada 
santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto, penanaman nilai yang dilakukan pada santri di 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah penanaman nilai-nilai 
spiritual. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, spiritual berasal dari kata spirit yang 
berarti semangat, jiwa, roh, sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan. Istilah 
Spiritual selalu berkaitan dengan “roh”.
3
 Allah SWT berfirman : 
ِجِدينَُ وِحىُفَقَع و۟اُلَه ۥَُسَٰ ُِفيِهُِمنُرُّ ْيت ه ۥَُونََفْخت   فَإِذَاَُسوَّ
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Artinya: Maka Apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan 
kepadanya roh (ciptaan)Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dan bersujud 
kepadanya. (Q.S. Ash-Shad, 38: 72). 
Dalam tafsir jalalain disebutkan bahwa roh adalah tubuh yang lembut dan tidak 
kelihatan oleh mata, yang membuat manusia dapat hidup karena memasuki tubuhnya. 
Dalam kamus ilmiah spiritual dapat diartikan dengan cakupan nilai-nilai 
mengenai kemanusiaan yang bersifat non material, seperti kebenaran, kebaikan, 
keindahan, kesucian dan cinta rohani, kejiwaan dan intelektual.
4
 Kata Spiritual 
berasal dari kata “spirit” yang juga berasal dari kata benda dalam bahasa Latin yaitu 
“spiritus” yang bermakna napas dan kata kerja “spirare” yaitu bernafas.
5
 Menurut 
Witmer, spiritualitas adalah sebagai suatu akidah atau kepercayaan akan adanya suatu 
harkat atau suatu yang lebih agung dari diri sendiri. Bollinger mendefinisikan 
kebutuhan spiritual sebagai kebutuhan terdalam dari diri seseorang yang jika 




Dalam agama Islam spiritualitas adalah salah satu bagian pengalaman 
keberagamaan umat yang bertumpu kepada Allah SWT. Menurut Franger, Nilai 
Spiritual adalah nilai yang tertinggi dan bersifat mutlak karena bersumber dari Allah 
SWT.
7
 Makna dari spiritualitas adalah bahwa spiritual bermuara pada kehakikian, 
keabadian, dan roh, bukan bersifat sementara dan meniru. Dari sudut pandang Islam, 
dimensi spiritual selalu berhubungan langsung dengan realitas ketuhanan, Tuhan 
Yang Maha Esa (tauhid). Manusia terdiri dari unsur-unsur material dan spiritual atau 
unsur material dan spiritual.
8
 
Amalan spiritual atau disebut juga menjadi amalan kerohanian. Kerohanian 
sendiri menurut Al Ghazali bahwa jiwa atau ruh dapat berpikir, mengingat, 
mengetahui dan sebagainya. Unsur tersebut merupakan unsur rohani sebagai 
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penggerak jasad untuk melakukan kerjanya.
9
 Oleh karena itu, spiritualitas yang 
terdapat dalam diri seseorang dapat menjadi amalan ibadah yang mewujudkan sebuah 
cerminan atas keyakinan agama yang diterima dalam mengerjakan segala perintah 
serta meninggalkan apa yang telah menjadi larangan dalam agama Islam untuk 
mendapatkan keridhoan Allah SWT. 
Kualitas spiritual bersifat personal dan sakral karena spiritual berhubungan 
dengan pengembangan potensi rohaniah dengan kandungan nilai-nilai yang dianggap 
sakral.
10
 Oleh sebab itu, dalam mengembangkan kualitas spiritual harus dilandasi 
dengan rasa ikhlas dari dalam diri seseorang tidak hanya sekedar mencoba-coba. 
Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman: 
ِحدٌَُُۖفَمنَُكاَنُيَرُْ هٌَُوَٰ
ه ك ْمُإِلََٰ
ُأَنََّمآُإِلََٰ ُإِلَىَّ ٓ ثْل ك ْمُي وَحىَٰ و۟اُِلقَآَءَُرب ِهِۦُق ْلُإِنََّمآُأَنَ۠اُبََشٌرُم ِ ج 
ا ِلًحاَُوََلُي ْشِرْكُِبِعبَادَةَُِرب ِِهۦُٓأََحدًًۢ (١١٠ُ)ُفَْليَْعَمْلَُعَمًًلَُصَٰ  
Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang 
Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadat kepada Tuhannya".  (Q.S. Al-Kahfi :110) 
Berdasarkan ayat tersebut telah disebutkan mengenai amal perbuatan yang akan 
diterima oleh Allah SWT adalah amal saleh yang dikerjakan dengan ikhlas. 
Sedangkan kualitas spiritual bersifat personal digambarkan dengan dua orang yang 
sama-sama menjalankan ibadah kepada Allah SWT akan mempunyai hasil yang 
relatif berbeda. Maka dari itu, dalam meningkatkan kualitas spiritual tidak hanya 
dapat untuk diujicobakan. Diharapkan dalam melaksanakan suatu kegiatan dalam 
menanamkan nilai harus memberikan sebuah dampak peningkatan kualitas spiritual. 
Dalam sistem agama Islam, faktor atau aspek spiritual selalu berhubungan dengan 
suatu nilai iman, kepercayaan serta keyakinan orang kepada sang pencipta, nilai-nilai 
mulia yang berasal dari ajaran agama dan petunjuk Nabi serta Rasul yang merupakan 
utusan Allah. Oleh karena itu, faktor spiritual bagi sistem pendidikan agama Islam 
merupakan faktor serta  aspek yang paling pokok serta tidak dapat tergantikan. Nilai 
spiritual mencakup segala sesuatu yang bermanfaat bagi rohani. 
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2. Jenis-jenis Nilai Spiritual 
Menurut Prof. Notonegoro Nilai spiritual/rohani merupakan suatu hal yang 
berguna untuk kebutuhan rohani. Nilai spiritual ini dibagi menjadi empat, yaitu: 
a. Nilai moral 
Nilai moral yaitu nilai mengenai baik buruknya suatu perbuatan. Pada 
dasarnya moral yaitu  perbuatan atau tingkah laku, dan juga tutur kata seseorang 
ketika berinteraksi dengan sang khalik, makhluk serta terhadap diri sendiri. 
Seseorang dikatakan mempunyai moral yang baik apabila segala perbuatan serta 
ucapannya selaras dengan yang berlaku di masyarakat dan mematuhi seluruh 
peraturan yang ada. Seperti halnya jika seseorang yang tidak bermoral, maka 
orang tersebut dianggap telah melanggar norma yang berlaku di dalam 
masyarakat. 
Nilai dan moral adalah dua kon-sep berbeda yang dalam penggunaan- nya 
seringkali disandingkan.
11
 Menurut Bertens nilai adalah se- suatu yang berlaku, 
sesuatu yang memikat atau menghimbau kita. Sementara moral sendiri 
merupakan hasil dari iman. Jika setiap orang memiliki landasan, percaya akan 
adanya Tuhan, dan selalu takut, ingat serta selalu bergantung hanya kepada 
Allah, maka seseorang mempunyai potensi serta respons yang besar dalam 
menerima segala kemuliaan dan keutamaan karena sudah menjadi suatu 
kebiasaan dalam berakhlak mulia. 
b. Nilai religius 
Nilai-nilai religius merupakan nilai-nilai yang mengandung falsafah hidup 
yang dapat diyakini suatu kebenarannya.. Religius adalah nilai kehidupan yang 
mencerminkan pengembangan agama yang terdiri dari 3 pilar utama, yaitu 
akhlak, aqidah, dan syariat yang berfungsi sebagai pedoman hidup dan bertindak 
menurut aturan agama untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dalam 
menjalani kehidupan dunia sampai akhirat.
12
 Religius merupakan suatu 
penghayatan serta penerapan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Secara 
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istilah arti dari religius yaitu adanya suatu kepercayaan yang ada pada diri 
seseorang terhadap agama yang dianutnya. Seseorang dikatakan religius apabila 
mengerjakan dan melaksanakan perintah kewajiban agamanya sendiri. Nilai 
religius sendiri tidak jauh dari sikap dan perbuatan seperti aqidah, ibadah dan 
akhlak seseorang yang mana dapat mencerminkan perkembangan agama itu 
sendiri untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat yang diinginkan. 
13
 
 Nilai-nilai religius terdiri dari:
14
 
1) Nilai Ibadah 
 Ibadah menurut istilahnya yaitu bertakwa kepada Allah, menaati segala 
perintah-Nya dan menjauhi apa yang menjadi dilarang-Nya. Oleh karena itu, 
ibadah merupakan ketaatan seorang hamba kepada Tuhannya dan dikerjakan 
dalam aktivitas sehari-hari seperti halnya mendirikan shalat, puasa, 
membayar zakat, dan sebagainya. 
2) Nilai Ruhul Jihad 
 Ruhul Jihad berarti jiwa yang mendorong seseorang untuk bekerja keras 
atau berjuang. Hal ini didasarkan dengan adanya tujuan dari hidup manusia 
antara lain adalah  hablum minallah, hablum min al-nas, serta hablum min al-
alam. Dengan keterikatan ruhul jihad, realisasi diri serta kinerja selalu 
dilandasi dengan sikap perjuangan serta usaha yang sungguh-sungguh. 
3) Nilai Akhlak dan Kedisiplinan 
 Menurut Al Ghazali, akhlak merupakan sikap yang berakar pada jiwa, dan 
bermacam perilaku dapat dengan gampang terjadi tanpa berpikir atau 
mempertimbangkan. Disiplin dibangun dalam kebiasaan ibadah sehari-hari. 
Jika manusia beribadah tepat waktu, maka dengan sendirinya nilai disiplin 
akan tertanam dalam diri orang tersebut. 
4) Keteladanan 
 Kata keteladanan berasal dari kata dasar “teladan” yang berarti suatu 
tindakan yang bisa ditiru atau ditiru. Sedangkan keteladanan berarti sesuatu 
hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Nilai keteladanan ini tercermin dalam 
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perilaku guru. Keteladanan merupakan hal yang sangat penting dalam 
pendidikan serta pembelajaran. 
5) Nilai Amanah dan Ikhlas 
 Secara etimologis amanah berarti dapat dipercaya. Dalam konsep 
kepemimpinan amanah disebut juga dengan tanggung jawab. Kemampuan 
seseorang dalam menjaga amanah merupakan tolak ukur usahanya dalam 
menjalankan perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. Tidak hanya dalam 
hal ibadah, seseorang yang amanah mempunyai hubungan yang baik dengan 
manusia lainnya. Dia akan menjadi bisa dipercaya dan dihormati oleh orang-
orang di sekitarnya. 
 Dalam bahasa ikhlas berarti bersih dari pergaulan. Secara umum 
keikhlasan berarti hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu yang dilakukan. 
Menurut para sufi, sebagaimana dikemukakan oleh Abu Zakariya al-Ansari, 
orang yang ikhlas adalah orang yang tidak mengharapkan apa-apa lagi. Dzun 
al-Nun al-Misri mengatakan bahwa ada tiga ciri orang yang ikhlas, yaitu: 
sikap seimbang dalam menerima pujian dan celaan dari orang, lupa melihat 
perbuatannya sendiri, dan lupa menuntut balasan di akhirat. Jadi dapat 
dikatakan bahwa ikhlas adalah berbuat baik dan perbuatan tersebut hanya 
menghadap keridhaan Allah SWT. 
c. Nilai estetika 
Nilai estetika adalah nilai keindahan yang bersumber dari unsur-unsur rasa 
manusia (perasaan atau estetika). Menurut Frimayanti keindahan memiliki arti 
bahwa segala sesuatu memiliki unsur-unsur yang tertata secara berurutan dan 
harmonis dalam suatu hubungan yang utuh menyeluruh. Artinya suatu objek 
yang indah tidak hanya memiliki sifat yang selaras serta memiliki bentuk yang 
baik, melainkan harus memiliki kepribadian. 
d. Nilai kebenaran/empiris 
Nilai kebenaran atau empiris  adalah nilai yang bersumber dari proses 






3. Metode Penanaman Nilai-nilai Spiritual 
Menurut Abdullah Nasih Ulwan yang dikuti oleh Rizka Amalia dalm bukunya 




a. Penanaman Nilai dengan Pembiasaan 
Pembiasaan secara etimologi beasal dari kata biasa. Dalam kamus bahasa 
Indonesia kata biasa memiliki arti lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah 
merupakan yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Pembiasaan adalah 
titik tombak dalam mengembangkan disiplin pada anak usia dini.
16
 Pembiasaan 
merupakan sebuah proses membuat sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa. 
Pembiasaan disini bertujuan agar dapat dilakukan untuk membiasakan sikap atau 
tindakan sesuai dengan norma atau tuntunan yang berlaku. Pembiasaan disini 
dilakukan secara berulang-ulang agar sikap tersebut dapat melekat atau tertanam 
dalam jiwa seseorang. Metode pembiasaan merupakan cara yang dapat dilakukan 
dalam membiasakan seseorang untuk bersikap, berpikir, dan bertindak.
17
 
Menurut Muhammad Fadillah dan Lilif Mualifatu dalam Jurnal 
Kependidkan menyebutkan bahwa pembiasaan merupakan penanaman 
kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang 
tepat dapat disukai oleh anak. Pembiasaan pada hakikatnya mempunyai implikasi 
yang lebih mendalam daripada penanaman cara-cara berbuat dan mengucapkan.
18
 
Pembiasaan adalah salah satu cara atau metode yang sangat penting dilakukan, 
karena dengan seseorang melakukan kebiasaan sebuah sikap atau pikiran akan 
melekat dalam diri manusia. metode ini juga snagat efektif dilakukan dalam 
membentuk sikap seseorang dalam bertindak. Dengan hal tersebut akan 
memberikan dampak positif sebagai melatih diri dalam melakukan kebiasaan-
kebiasaan yang baik. 
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Dalam kehidupan sehari-hari, pembiasaan adalah hal yang sangat penting 
karena melihat tindakan serta sikap banyak orang sekitar melakukan sesuai 
dengan kebiasaan-kebiasaan mereka. Dengan demikian, metode pembiasaan 
adalah proses suatu kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang yang memiliki 
tujuan agar dapat membuat setiap individu menjadi terbiasa dalam bersikap, 
berperilaku serta berpikir sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan. 
b. Penanaman Nilai dengan Keteladanan 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia keteladanan berasal dari kata 
“teladan” yang berarti perihal yang dapat ditiru atau dicontoh. Dalam hal ini 
keteladanan merupakan sesuatu yang dapat ditiru serta dijadikan contoh teladan. 
Keteladanan dalam hal pendidikan adalah bagian dari sejumlah metode yang 
paling ampuh dan efektif untuk menambahkan juga mencetak manusia secara 
moral, spiritual maupun sosial.
19
 Kata teladan dalam Al-Qur’an disebut dengan 
istilah “uswah” dan “iswah” atau dengan kata “al-qudwah” dan “al-qidwah” 
yang berarti keadaan saat seseorang manusia mengikuti manusia lain  khususnya 
dalam hal kebaikan sebagai contoh. 
Melalui metode keteladanan adalah salah satu cara yang efektif dan 
efisisen dalam menanamkan nilai-nilai spiritual pada santri. Keteladanan dalam 
Agama Islam sendiri merupakan sebuah contoh. Dalam agama Islam Rasullah 
merupakan suri tauladan bagi umat Islam. 
c. Penanaman Nilai dengan Nasehat 
Penanaman nilai dengan metode nasehat adalah salah satu metode yang 
mampu dianggap berhasil dalam pembentukan akhlak pada seseorang baik secara 
mental emosional, sosial dan moral. Nasehat sangat berpengaruh besar dalam 
memurnikan pandangan seseorang terhadap suatu hal. Menurut Al-Muaddib 
dalam jurnalnya menyebutkan bahwa dalam bahasa rab disebutkan “Nashaha al-
syai”, yang maksudnya adalah benda yang asli atau murni, jadi dijelaskan bahwa 
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orang yang menasehati pada hakikatnya adalah orang yang sedang memurnikan 
orang yang dinasehati dari kepalsuan.
20
 
d. Penanaman Nilai dengan Perhatian/Pengawasan 
Penanaman nilai dengan mencurahkan perhatian atau pengawasan 
merupakan metode yang senantiasa memberikan perhatian yang penuh serta 
mengikuti perkembangan seseorang dalam aspek akhlak, moral, dan 
memperhatikan kesiapan mental sosial pada seseorang.
21
 
e. Penanaman Nilai dengan Hukuman 
Penanaman nilai dengan menggunakan metode hukuman adalah metode 
yang paling akhir dilakukan setelah melakukan pembiasaan, keteladanan, nasehat 




1. Pengertian Santri 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) santri adalah orang yang 
mendalami agama Islam atau orang yang beribadat dengan sungguh-sungguh atau 
juga orang yang saleh. Menurut bahasa istilah kata santri berasal dari bahasa 
Sansekerta, “shastri”  yang memiliki akar kata yang sama dengan kata sastra yang 
berarti kitab suci, agama dan pengetahuan.
23
 Selain itu, ada yang mengatakan berasal 
dari kata cantrik yang diartikan sebagai seorang murid dar seorang resi yang biasanya 
menetap dalam satu tempat yaitu padepokan.
24
 Seseorang cantrik diberi upah berupa 
ilmu pengetahuan oleh begawan atau resi.  Hala tersebut tidak jauh berbeda dengan 
seorang santri yang mengabdi di pesantren, sebagai timbal baliknya ketua pondok 
pesantren memberikan tunjangan kepada santri tersebut.
25
 Santri yaitu mereka yang 
tinggal di pondok pesantren atau warga masyarakat yang tinggal di dalam pesantren.
26
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Menurut Prof. John dalam buku Mohammad Takdir mendefinisikan bahwa santri 
berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji.
27
  Selain itu, KH. Abdullah 
Dimyathy (alm) dari Pandeglang Banten, mendefinisikan kata “ santri” dalam bahasa 
Arab, dapat ditelaah yang terdiri dari empat huruf hijaiyah, yakni sin, nun, ta’, dan 
ro’. Keempat huruf tersebut memiliki makna tersendiri, yakni sebagai berikut:
28
 
Sin : Satrul al aurah (menutup aurat) 
Nun :Naibul ulama’ (wakil dari ulama) 
Ta’ : Tarku al ma’ashi (meninggalkan maksiat) 
Ra’ : Raisul ummah (pemimpin umat) 
Jadi, santri adalah orang yang mendalami ilmu agama Islam baik itu menetap di 
pondok pesantren, maupun orang menuntut ilmu agama di lembaga pendidikan Islam 
seperti Madrasah Diniyah, TPQ atau Majelis ta’lim dan lain sebagainya. 




a. Santri mukim yakni murid-murid yang berasal dari daerah jauh dan menetap 
di pesantren. Santri yang sudah lama mukim di pesantren biasanya menjadi 
kelompok tersendiri dan sudah memikul tanggung jawab mengurusi 
kepentingan pesantren sehari-hari, sepeti halnya mengajar santri-santri muda 
tentang kitab-kitab tingkatan rendah dan menengah. 
b. Santri kalong adalah santri-santri yang berasal dari daerah-daerah sekitar 
pondok pesantren dan tidak menetap di dalam pesantren. Santri tersebut 
pulang ke rumah setiap selesai mengikuti pelajaran di pesantren. 
2. Karakter Santri 
Karakter merupakan sifat-sifat yang melekat pada jiwa, akhlak atau budi pekerti 
yang dapat membedakan seseorang dengan diri orang lain. Karakter dilihat dari 
konteks penilaian adalah pembeda dari akhlak dan budi pekerti antara satu individu 
dengan yang lainnya. Ada beberapa karakter santri antara lain: 
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Menurut bahasa taat berarti patuh. Sedangkan secara istilah berarti upaya 
untuk selalu mematuhi petunjuk Allah SWT dengan menjalankan segala bentuk 
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Taat adalah perilaku yang selalu menjaga 
diri dari mengerjakan segalal sesuatu yang bisa melanggar keluar dari syari’at. 
Karena dengan taat kepada Allah, seorang santri semakin sadar kebesaran Allah 
dalam menciptakan serta mengawasi apapun yang terjadi di dunia ini. 
b. Khauf 
Khauf merupakangejolak hati membayangkan sesuatu yang tidak disukai 
akan terjadi padanya atau membayangkan kehilangan sesuatu yang disukainya. 
Dengan menerapkan khauf adalah bukti keimanan seorang santri kepada Allah 
SWT, jika khauf seseorang kepada Allah berkurang pada diri seseorang maka ini 
pertanda ilmunya tentang Allah mulai berkurang. Dengan adanya rasa khauf atau 
takut kepada Allah maka akan meningkatkan keimanan seorang santri. 
c. Tawakal 
Secara bahasa, tawakal berarti berserah diri. Sedangkan secara istilah, 
tawakal merupakan membebaskan hati dari segala ketergantungannya terhadap 
selain Allah SWT dan menyerahkan segala sesuatu hanya kepada Allah SWT. 
Tawakal harus selalu dibarengi dengan sebuah kerja keras dan usaha yang 
maksimal. Karena tawakal  merupakan sebuah hasil atau buah dari rasa iman 
terhadap sang maha pencipta. Perilaku tawakal  sangat penting dalam kehidupan, 
seorang santri sangat membutuhkan perilaku tawakal kerena perilaku tersebut 
akan membuat santri tidak akan berputus asa saat memperoleh sesuatu yang tidak 
sesuai dengan yang diharapkannya. Akan tetapi dengan bertawakal akan selalu 
senantiasa menyerahkan segalanya kepada Allah SWT dan diiringi dengan sikap 
sabar serta ikhlas dalam menghadapi cobaan yang datang dari Allah SWT. 
d. Syukur 
Syukur secara harfiah artinya berterima kasih, sedangkan secara istilah 
berarti bersyukur kepada Allah SWT dan pengakuan yang tulus atas nikmat dan 
kurnia-Nya melalui perkataan, sikap serta perbuatan. Nikmat dan kurnia dari 




Nikmat Allah yang bersifat jasmani terdapat pada manusia seperti panca indra, 
bentuk dan susunan tubuh manusia. Kenikmatan spiritual seperti perasaan tenang, 
aman, nyaman. 
e. Qana’ah 
Qanaah secara harfiah berarti rela, puas, senang. Sedangkan secara istilah 
merupakan sikap berupa kesediaan dan perasaan cukup atas apa yang telah 
diberikan Allah kepadanya. Sifat qanaah sangat dibutuhkan bagi seorang santri, 
karena dengan adanya qanaah membuat santri merasa tenang dan tentram. 
Perilaku qanaah sangat penting karena manusia biasanya sulit dalam menerima 
keadaan-keadaan yang tidak diinginkan dan menimpa dirinya. Hanya orang yang 
qanaah lah yang dapat bertahan dari beragam ujian serta cobaan dan juga orang 
yang bersifat qanaah akan merasa tenang dan tidak bersifat tamak dalam 
menjalani kehidupan ini. 
Menurut Prof. Dr. KH Sahal Mahfudz, menjelaskan bahwa seorang santri 




1) Teguh dalam aqidah dan syari’ah 
2) Toleran dalam syari’ah atau tuntunan sosial 
3) Memiliki dan dapat menerima sudut pandang yang beragam terhadap semua 
permasalahan. 
4) Menjaga dan mengedepankan moralitas sebagai panduan bersikap dan 
berperilaku. Sehingga dari karakter pesantren di atas, maka santri akan memiliki 
dua nilai kepribadian yaitu nilai personal dan nilai sosial. Nilai personal berupa 
keimanan, ketakwaan, akhlak, disiplin, kepatuhan (kemandirian), cinta ilmu, multi 
talen. Sedangkan nilai sosial yang dimiliki seorang santri yaitu: sopan santun, 
menghormati guru, memuliakan kitab, menyayangi teman, uswah khasanah, 
tawadzu’, mendoakan guru, berkah, menjaga dengan lain jenis persamaan atas 
perbedaan yang ada. 
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3. Tujuan Santri 
Adapun tujuan santri belajar di pesantren adalah : 
a. Membekali diri untuk menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
b. Membentuk pribadi yang berwawasan sesuai dengan jenjang pendidikan. 
c. Membentuk pribadi yang berakhlakul karimah, dan mengembangkan 
keterampilan santri sesuai dengan potensinya. 
4. Kegiatan Santri 
Kegiatan-kegiatan santri di pondok pesantren adalah mempelajari ajaran-ajaran 
Islam secara komprehensif meliputi: 
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a. Aspek Akidah 
Akidah adalah unsur utama yang menjadi pilar ajaran Islam. Ilmu ini, 
termasuk yang dipelajari di pesantren, direpresentasikan dalam bidang studi 
ilmu kalam. Para ulama mendefinisikan ilmu kalam dengan “pengetahuan 
terhadap akidah-akidah keagamaan berdasarkan dalil-dalil yang diyakini 
kebenarannya.” Materi kajian ilmu ini adalah menyangkut hal-hal yang 
menjadi keyakinan umat Islam, atau yang disebut dengan pokok-pokok 
agama. Ilmu dengan definisi tersebut, selain diistilahkan dengan ilmu kalam, 
juga disebut dengan ilmu akidah, ilmu ushul dan ilmu tauhid. 
b. Aspek Syariah 
Aspek syariah yang dimaksud di sini adalah ilmu fikih, yaitu unsur kedua 
yang menjadi pilar ajaran Islam. Fikih merupakan sistem kehidupan yang 
istimewa, sempurna, dan abadi. Ia menjadi perajut tali persatuan umat Islam 
dan menjadi sumber kehidupan mereka. Umat Islam akan hidup selama 
hokum-hukum fikih masih diterapkan, dan mereka akan mati apabila 
pengamalan fikih telah diabaikan. Fikih adalah bagian yang tidak terpisahkan 
dari sejarah kehidupan umat Islam, kapan dan dimanapun mereka berada. 
c. Aspek Akhlak 
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Aspek akhlak dalam Islam yang diajarkan di pesantren dituangkan dalam 
ilmu tasawuf. Terlepas dari aneka ragam dan pro-kontra mengenai asal usul 
konsep serta penamaannya, dapat dipastikan bahwa tasawuf sejatinya tidak 
berkaitan dengan penampilan, mode dan formalitas. Kata tasawuf sebetulnya 
adalah nama bagi sebuah prinsip kehidupan yang menjauhkan diri dari 
keduniaan. Tasawuf adalah predikat prestisius bagi mereka yang menekuni 
kezuhudan dan ibadah. Menurut Muhammad Said Ramadan tasawuf pada 
dasarnya adalah implementasi dari konsep ihsan. 
Tasawuf adalah ruh bagi keislaman dan keimanan seseorang, dan perajut 
antara keduanya. Tanpa tasawuf, keislaman hanya akan menjadi aktivitas 
yang kering, tanpa penghayatan dalam pengamalannya. Karena itu 
pengamalan nilai-nilai tasawuf jelas memiliki rujukan yang abash dari 
kehidupan Nabi Muhammad SAW bersama para Sahabat beliau, dan dapat 
dibuktikan dengan dalil Alqur‟an, hadis, maupun sejarah. Dengan mengamati 
beberapa definisi yang dikemukakan oleh orang-orang sufi, maka dapat 
dimengerti bahwa tasawuf sejatinya adalah upaya penyucian hati yang 
ditujukan untuk bisa sampai kepada Allah. Dengan mempelajari aspek-aspek 
ajaran Islam di atas, maka santri akan mendapatkan pegetahuan Agama Islam 
yang utuh dan tidak parsial. 
C. Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   
1. Sejarah Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  adalah salah satu ḥizib yang disusun dan 
diamalkan oleh Imam Al-Ghazali untuk mengatasi segala kesulitan dan kesuasahan 
pada zaman Sultan Yusuf bin Tasyifin di negara Maghribi. Pada zaman tersebut 
banyak ulama-ulama yang iri terhadap Imam Al-Ghazali sehingga Sultan Yusuf 
menganjurkan supaya kitab “Ihya ‘Ulumiddin” yang merupakan karya Imam Al-
Ghazali dilarang beredar dan dihapus di negara Maghribi. Kabar tersebut sampai 
kepada Imam Al-Ghazali, sehingga Imam Al-Ghazali mengajak semua murid-
muridnya untuk mengamalkan ḥizib tersebut. Pada akhirnya Sultan Yusuf runtuh dan 




dengan nama kerajaan Muwahhidin.
33
 Ḥizib Sir Al-Maṣun atau yang dikenal dengan 
ḥizib gozali yang dinisbatkan kepada Imam Al-Ghazali ini, namun dalam kitab 




Imam Al-Ghazali bernama lengkap Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad al-Ghazali. Beliau dilahirkan di kota kecil Thus Iran pada tahun 450 H 
atau 1058 M. Al-Ghazali diambil dari nama Ghuzalah yang merupakan nama dari 
sebuah kampung di Thus. Imam Al-Ghazali wafat di kota Thus pada tahun 505 H 
atau 111 M.  Ayah beliau bekerja sebagai peminta wol dan kemudian dijual di 
tokonya di Thus. Menjelang wafatnya, ayah al-Ghazali menitipkan kedua putranya, 
al-Ghazali dan Ahmad kepada temannya yang merupakan seorang sufi dengan 
memberikan harta yang ditabungnya selama masa hidupnya. Kemudian al-Ghazali 
saat kecil belajar fiqih di Thus kepada Ahmad al-Radzakani, lalu saat beranjak remaja 
pergi belajar ke kota Jurjan untuk belajar kepada Abu Nashar  al-‘Isma’il dan 
akhirnya ke Naisabur untuk belajar kepada Abu al-Maalial-Juwaini yang diberi gelar 
Imam al-Haramain. Al-Ghazali mempelajari kalam al-‘Asy’ari sampai beliau benar-
benar menguasainy. Setelah itu, beliau berkunjung  ke kota Askar (Mu’askar) untuk 
bertemu dengan Nidzam al-Mulk, Perdana Menteri Bani Saljuk, sehingga pada 




Imam Al-Ghazali merupakan pemikir Islam yang menyandang gelar “Hujjatul 




2. Pengertian Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   
Dalam, tradisi Arab, kata ḥizib ditunjukkan untuk merujuk pada sesuatu yang : 
berduyun-duyun” dan “berkelompok”. Kata ḥizib juga digunakan  untuk menyebut 
“mendung yang berjarak” atau “mendung yang tersisa”. Perkembangan kata ḥizib, 
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dalam  tradisi tarekat atau yang  berekembang dalam pesantren adalah untuk 
“menandai” sebuah bacaan tertentu. Ḥizib bermakna juga sebagai wirid atau juga 




Menurut Muhammad Abdullah ḥizib adalah amalan yang berisi doa-doa 
ma’tsurat, yang merupakan peninggalan dari Nabi saw dan doa-doa mustajab yang 
dibaca menurut waktu tertentu. Ḥizib diamalkan untuk menghadapi bahaya besar atau 




Ḥizib adalah serangkaian doa dan sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an yang disusun 
oleh ulama masyhur tertentu, dan sebagian memiliki tata aturan waktu dalam 
pembacannya.
39
 Beberapa Ḥizib yang terkenal dikalangan pesantren, seperti 
diantaranya yaitu ḥizib as-syfa’, ḥizib al-Birhatiyah,  ḥizib nahdatul wathon, ḥizib al-
Nashr, ḥizib al-Barr, ḥizib al-Kafi,  ḥizib al-Bayumi,  ḥizib al-Bahr. 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  adalah salah satu ḥizib  yang disusun dan 
diamalkan oleh hujjatul Islam Imam Ghazali untuk mengatasi segala kesulitan atau 




Amalan sebuah wirid ataupun dzikir merupakan hal penting bagi setiap umat 
muslim. Tanpa wirid dan dzikir, kehidupan seseorang akan merasakan suatu 
kehampaan atau kekosongan dalam dirinya. Banyak macam dari wirid, tergantung 
kepada orang yang akan mengamalkannya. Ada yang membaca wirid setelah sholat 
lima waktu saja, ada yang berdzikir dengan setiap hembusan nafasnya dihiasi dengan 
asma Allah SWT. 
3. Tujuan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (ḥizib ghazali) 
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Dalam buku saku Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  disebukan juga khasiat 
ataupun manfaat dibalik keutamaan membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun diantaranya adalah 
diberikan ilmu yang manfaat serta barakah di dunia dan akhirat, dihindarkan dari 
segala mara bahaya, diberikan kemudahan dalam urusannya yang sulit, diberikan 
kelancaran yang menjadi hajatnya dan masih banyak yang lainnya.
41
 
Namun ada juga yang menyebutkan khasiat dari ḥizib gazali adalah dikabulkan 
hajat (keinginan)nya, diberikan rezeki yang luas, diberi kecerdasan akal atau 
pikirannya sehingga gampang serta cepat dalam memahami serta menghafalkan 
pelajaran, apabila akan menghadapi persidangan apapun lalu membaca ḥizib gazali 
insya Allah akan diberikan kelancaran dan kesuksesan, dan apabila mempunyai hajat 
yang sangat penting sekali maka membaca ḥizib gazali sebanyak 21x pada tengah 
malam setelah shalat hajat insya Allah akan diberikan keberkahan dan karamah dari 
ḥizib gazali dan berhasil yang menjadi hajatnya.
42
 
Jadi, Ḥizib Sir Al-Maṣun adalah sebuah amalan yang berisi doa-doa dan juga yat-
ayat dalam Al-Qur’an yang disusun oleh ulama masyhur Imam Ghazali yang 
mempunyai khasiat agar diberikan ilmu yang manfaat serta barakah di dunia dan 
akhirat, dihindarakan dari segala mara bahaya, hajatnya dilancarkan. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research).
1
 Penelitian 
lapangan yaitu sebuah penelitian yang obyek penelitiannya dilakukan di lapangan atau di 
dunia nyata. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif yang digunakan untuk mengkaji kondisi obyek yang alamiah. Penelitian 
kualitatif ini menggunakan metode pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
2
 
Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan pelaku yang 
diamati. 
3
 Metode penelitian kualitatif selalu mengandalkan data yang berupa teks, 
gambar dan berusaha dalam memahami serta menafsirkan arti dari sebuah peristiwa 
dalam interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu. Data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif sendiri dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar, bukan dalam 
bentuk angka. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan serta menjelaskan (to 
describe and explain). Dalam menggambarkan dan menjelaskan dari hasil penelitian, 
penulis menarasikan hasil penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian yang sudah 
dilakukan secara langsung. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah suatu tempat dimana berlangsungnya sebuah proses 
kegiatan yang akan digunakan dalam memperoleh pemecahan masalah penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto yang beralamat di Jl. Letjend Pol. Soemarto, Gg. Gunung Dieng, Dusun 
Karangsuci, Kec. Purwokerto Utara, Kab. Banyumas. Alasan penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dengan 
mempertimbangkan beberapa hal diantaranya: 
a. Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci untuk diteliti karena penulis 
menjumpai adanya kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
b. Kegiatan pembacaan ḥizib ini rutin dilakukan setiap malam jum’at ba’da 
sholat isya yang diwajibkan untuk diikuti oleh seluruh santri. 
c. Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci belum ada yang meneliti 
tentang penanaman nilai-nilai spiritual santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data-data hasil 
penelitian yaitu mulai dari tanggal 10 April 2021 sampai dengan 10 Juni 2021. Dalam 
pelaksanaan penelitian tersebut penulis melakukan penelitian dengan mengumpulkan 
data mulai dari observasi, melakukan wawancara dan dokumentasi selama penelitian 
berlangsung. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan target populasi yang mempunyai karakteristik 
tertentu yang ditetapkan penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
 
Subyek penelitian adalah tempat variabel melekat. Subyek penelitian yaitu tempat 
dimana data diperoleh, yang berupa orang, tempat ataupun benda. Subyek dari penelitian 
ini adalah informan yang merupakan orang yang mengetahui objek penelitian .
2
 Adapun 
sumber data yang dapat digali dari penelitian ini ialah yang terdiri dari sumber data utama 
yang berupa suatu kata-kata dan tindakan, serta sumber data tamabahan yang berupa 
dokumen. Subyek dalam penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci serta para santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
D. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu tentang suatu obyektif, valid, dan reliabel tentang suatu hal (variabel 
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 Obyek penelitian merupakan segala sesuatu yang dijadikan sebagai sasaran 
dalam penelitian atau dengan kata lain yaitu permasalahan yang akan diteliti. Obyek dari 
penelitian ini yaitu pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren 
Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto yang telah dilaksanakan dalam rangka menanamakan 
nilai-nilai spiritual santri. Penelitian ini memfokuskan pada suatu hal yang berkaitan 
dengan kegiatan rutin pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  dalam menanamkan 
nilai-nilai spiritual melalui kegiatan pembacaan ḥizib tersebut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah sebuah langkah yang paling utama dalam suatu 
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan data.
4
 Teknik pengumpulan data yang 
hendak penulis lakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara melakukan pengamatan dan pencatatan dengan yang sedang berlangsung.
5
 
Observasi disebut sebagai suatu kegiatan dalam mengamati, melihat serta 
merekam segala sesuatu yang terjadi di lapangan. Macam-macam observasi dalam 
penelitian diantaranya adalah: 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan observasi berperan 
serta atau partisipan. Dalam observasi partisipan penulis ikut serta dalam kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunkan sebagai sumber data 
penelitian. Sambil melakukan sebuah pengamatan secara langsung kegiatan 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  penulis ikut serta melakukan apa 
yang termasuk dalam kegiatan rutin yang ada di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto. Dengan observasi partisipan ini, maka akan mendapatkan 
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Observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada kegiatan 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  yang dilaksanakan di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto yang berkaitan dengan penanaman 
nilai-nilai spiritual dalam kegiatannya.  
2. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan antar orang yang memiliki tujuan 
untuk menukar informasi dan ide dengan cara tanya jawab, sehingga mendapat 
suatu data dari tanya jawab tersebut. Sedangkan teknik pengumpulan dengan 
menggunakan metode wawancara merupakan sekumpulan pertanyaan yang telah 
ditentukan sebelumnya oleh penulis serta berlandaskan pada tujuan observasi. 
Dengan wawancara penulis akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi.
7
  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara semiterstruktur, 
dimana dalam proses berlangsungnya wawancara akan lebih bebas namun juga 
tetap menyiapkan instrumen penelitian. Penulis menyiapkan pertanyaan yang 
sudah terstruktur dan langsung ditanyakan kepada narasumber, dengan satu 
persatu pertanyaan diperdalam untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Dengan 
demikan, dapat diperoleh jawaban yang dapat mencakup seluruh variabel dengan 
keterangan lengkap dan mendalam. 
8
 
Tujuan dengan adanya wawancara ini adalah untuk menemukan 
permasalahan yang lebih terbuka, dimana narasumber diminta mengungkapkan 
pendapat dan ide-idenya. Dalam penelitian ini yang menjadi sasaran wawancara 
adalah pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
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3.  Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi sendiri yang berarti berasal dari kata dokumen. Dokumen 
tidak terlepas dari sebuah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bentuk dokumen 
juga bermacam-macam seperti tulisan, gambar, karya-karya monumental 
seseorang.
9
 Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan 
berupa catatan, buku, surat kabar dan sebagainya.
10
 
Dengan metode dokumentasi penulis mengumpulkan data dengan 
mengambi foto atau gambar pada saat kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali)  berlangsung di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Piurwokerto sebagi bentuk lampiran serta bukti penguat atau pelengkap dari 
metode yang lain. untuk ditelaah isi tulisan yang berkaitan dengan penanaman 
nilai-nilai santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
F. Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data digunakan untuk memperoleh jawaban 
atas pertanyaan penelitian.
11
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi serta pengumpulan 
dokumen berupa buku-buku sehingga menghasilkan data yang dapat dipahami oleh orang 
lain.  
Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu 
melakukan analisis data dilakukan dengan menata dan menelaah secara sistematis semua 
data yang diperoleh. Mengenal analisis data, peneliti memulai dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari sumber data yang bersifat kualitatif yang telah terkumpul seperti 
data observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis dengan analisa deskriptif 
kualitatif. 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi 
model yang dikembangkan oleh Miles Huberman, diantaranya sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
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Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak 
perlu.
12
 Maka dari itu, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas serta mempermudah penulis dalam pengumpulan data selanjutnya dalam 
penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
Data yang sudah penulis peroleh dari wawancara ataupun observasi untuk 
selanjutnya akan diproses dalam bentuk yang lebih sistematis agar dapat 
dikategorikan apakah data tersebut yang penulis peroleh sudah sesuai dengan data 
yang dicari atau belum dengan fokus penelitian  yang berkaitan dengan penanaman 
nilai-nilai spiritual santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah melakukan reduksi data, langkah berikutnya yaitu menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan baik dalam bentuk uraian 
singkatan, bagan, hubungan antar kategori, dan lain-lain sehingga mempermudah 
dalam penarikan kesimpulan.
13
 Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut.
14
 Pada penelitian ini data yang disajikan berupa 
Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Santri Dalam Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Kegiatan 
penelitian yang penulis akan jelaskan dan sajikan adalah menyajikan data dengan cara 
menguraikan data sesuai data-data yang sudah terkumpul. 
3. Conclusion Drawing/Verification 
Verifikasi data merupakan metode yang digunakan untuk mengambil kesimpulan 
dari berbagai informasi yang telah didapatkan. Kesimpulan yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan data dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang belum jelas menjadi jelas.
15
 
Pada tahap ini penulis menerapkan prinsip induktif dengan mempertimbangkan 
pola-pola data atau kecenderungan dari penyajian data yang telah dibuat. Verifikasi 
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adalah tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan pada peninjauan kembali sebagai 
bentuk upaya dalam menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 
lain. Dari tahap ini akan menampakkan kesimpulan yang semakin tegas dan memiliki 
sebuah dasar yang kuat. 
Dalam penelitian ini, setelah semua data terkumpul, direduksi dan disajikan 
dengan rapi, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan. Penulis juga melakukan 
verifikasi data yang didapatkan di lapangan dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dengan melakukan perbandingan hasil tersebut sehingga diperoleh data 
yang akurat agar hasil temuan lebih kuat. Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sebuah temuan baru sebagai kontribusi, khususnya terkait 
penanaman nilai-nilai spiritual santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 







A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 
1. Sejarah Singkat Berdiri dan Berkembangnya Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci 
Pondok pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah salah satu pondok 
pesantren yang terdapat di wilayah Purwokerto, tepatnya kurang lebih 2 km arah 
utara dari pusat kota Purwokerto. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci berlokasi 
dengan luas wilayah 1,4 Ha. Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci merupakan 
sebuah lembaga pendidikan non formal yang beralamat di Jl. Letjend Pol. Soemarto, 
Gg. Gunung Dieng, RT 01/04 Karangsuci Purwokerto Utara 53126 Kabupaten 
Banyumas Provinsi Jawa Tengah.
1
 
Adapun letak dan keadaan Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci lebih 
tepatnya sesuai dengan batas-batas wilayah berikut:
2
 
Sebelah Utara  : Rumah Penduduk 
Sebelah Barat  : Rumah Penduduk dan Pekarangan 
Sebelah Timur  : Masjid Jami’ Al-Hidayah dan MTs Al-Hidayah 
Sebelah Selatan  : Pesawahan 
Dapat dikatakan letak Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 
startegis untuk belajar ilmu-ilmu agama, karena letak lokasinya berada di Pedesaan 
sehingga tidak terganggu oleh suara kendaraan dan juga tidak terlalu jauh dengan 
jalan raya atau lalu lintas umum yang dilalui oleh kendaraan umum sehingga mudah 
dijangkau. 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci adalah sebuah lembaga pendidikan 
keagamaan non-formal di bawah Yayasan Nurul Hidayah Karangsuci (berdasarkan 
Akta Notaris No. 04 tanggal 01 Juli 2013) yang memulai kegiatannya secara resmi 
pada bulan Ramadhan 1986 di bawah asuhan (Alm) KH. Dr. Noer Iskandar al 
Barsany dan Ibu Nyai. Dra. Hj. Nadhiroh Noeris. Pada awalnya kegiatan pondok 
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pesantren dimulai secara resmi dengan jumlah santri sekitar 10 orang. Lambat 
laun, pondok pesantren asuhan (Alm) Gus Noer tersebut terus berkembang semakin 
pesat dan dikenal di kalangan masyarakat luas. Lokasi Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci yang letaknya tidak begitu jauh dari beberapa universitas menjadikan 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci memiliki mayoritas santri yang juga 
berstatus mahasiswa dan di dominasi oleh mahasiswa/i IAIN Purwokerto, dan hingga 
pada saat ini Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci di bawah asuhan Ibu Nyai. 
Hj. Dra. Nadhiroh Noeris memiliki santri yang berjumlah kurang lebih 700 orang 
santri putra dan santri putri serta ribuan orang alumni yang tersebar di berbagai 
pelosok nusantara. 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci memiliki visi untuk mempertahankan 
ajaran Islam tuntunan ulama salaf yang berpaham Ahlu as Sunnah wa al Jama'ah. 
Dengan demikian diharapkan santri yang mayoritas adalah pelajar dan mahasiswa 
selain memiliki kemampuan intelektual akademis, dapat pula mengkaji tuntunan 
ulama salaf melalui Literatur Islam Klasik atau Kitab Kuning. Dengan kematangan 
aqidah Ahlu as Sunnah wa al Jama'ah tersebut, maka santri diharapkan akan 
memiliki kepribadian utuh dengan mengedepankan ahlakul karimah yang dilandasi 
akhlak tawasuth, tawazun, tasamuh dan i'tidal, dan tentu saja memiliki keunggulan 
dalam bidang keislaman. Dengan demikian santri dapat menjadi ulama pejuang 
pembela ajaran Islam paham Ahlu as Sunnah wa al Jama'ah. 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci menggunakan sistem bandongan dan 
sorogan, dalam metode pembelajarannya juga menerapkan sistem klasikal melalui 
Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA)  dan Madrasah Diniyah Al-
Kautsar (MDA) dengan kurikulum ala pesantren. Selain MDSA, Pondok Pesantren 
Al-Hidayah Karangsuci juga memiliki Lembaga Pengembangan Bahasa Asing 
(LPBA) Nurul Hidayah dengan fokusnya pada pengembangan kemampuan santri 
untuk berbahasa asing, Madrasah Qur’aniyah (MQ) Al-Hadi sebagai lembaga yang 
fokus mengurusi pengajian Al-Qur’an, Gema Nada Sholawat Salsabila (GNSS) yang 
merupakan wadah bagi para santri untuk menampilkan kreativitas dalam bidang 
kesenian, dan Organisasi Santri Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah 




(OSMADINKA) sebagai sarana bagi para santri untuk mengepresikan dan 
mengaktualisasikan dirinya, antara lain melalui kegiatan latihan berorganisasi, 




Beberapa lembaga yang ada di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci yang 
masih berada di bawah Yayasan Nurul Hidayah yakni sebagai berikut:
2
 
a. Lembaga Pendidikan Formal 
1) Madrasah Wustho Karangsuci 
Pendidikan Kesetaraan Tingktat Wustho adalah program pendidikan yang 
berada di bawah naungan Kementrian Agama Republik Indonesia yang 
dikelola oleh pondok pesantren salafiyah. Pendidikan Kesetaraan Tikngkat 
Wustho merupakan bagian dari Pendidikan Non Formal (PNF), yakni 
pendidikan diluar jalur formal yang dapat diselenggarakan secara terstruktur 
dan berjenjang dan diselenggarakan di pondok-pondok salaf. Jenjang 
pendidikan terdiri dari dua tingkatan yaitu  Ula (setara dengan SD) dan 
Wustho (setara dengan SMP). Adapun program wajar dikdas yang 
diselenggarakan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci yaitu jenjang 
Kelas Wustho atau setera dengan SMP 
Madrasah Wustho Karangsuci Purwokerto merupakan pendidikan 
kesetaraan tingkat SMP/MTs, yang berada dibawah Kementrian Agama 
Republik Indonesia, dan dikelola oleh Pondok pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci menggunakan sistem school based management yakni 
kementerian agama memberikan hak kewenangan pada Pondok Pesantren 
untuk mengelola sekolah dari semua komponen pendidikan yang ada di 
dalamnya. Adapun kurikulum yang diterapkan di Madrasah Wustho 
Karangsuci adalah kurikulum K13 yaitu mata pelajaran yang berkaitan dengan 
UNBK atau mata pelajaran umum, sedangkan mata pelajaran kepesantrenan 
mengikuti kurikulum Pondok Pesantren Lirboyo dan Ploso Kediri. 
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Adapun Visi dari Madrasah Wustho Karangsuci adalah Berakhlakul 
karimah, beriman, terampil, berprestasi dan berbudaya. 
2) SMK Al-Kautsar 
SMK Al-Kautsar adalah sebuah lembaga pendidikan berbasis pesantren 
yang tidak hanya mengedepankan keterampilan dan kemampuan intelektual 
saja, tetapi juga berusaha membingkai nilai-nilai religius yang diimplikasikan 
dalam kegiatan belajar mengajar. Seperti disebutkan dalam visi sekolah, yaitu 
menjadikan SMK Al-Kautsar berbasis pesantren sebagai lembaga yang 
mampu menciptakan insan yang berakhlaqul karimah, memiliki kemampuan 
intelektual akademis, terampil, mandiri dan mampu berwirausaha. 
SMK ini didirikan di lingkungan Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci, Purwokerto dan merupakan bagian di dalamnya. SMK ini 
memiliki dua program keahlian yaitu Perbankan Syari’ah (PBS) serta Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ) yang memiliki konsultan ahli di bidangnya. 
Kemudian ada beberapa program berbasis pesantren yaitu Tahfidzul Qur’an, 
Aktif Bahasa Arab dan Inggris, Soft Skill dan Life Skill, Demonstrasi Fiqh 
(‘Ubudiyah dan Muamalah) serta kitab kuning. Dari dua lembaga tersebutlah 
akan terbentuk generasi pelajar yang terampil, mandiri, dan berkarakter 
melalui pembinaan akhlak dan pembiasaan nilai-nilai keislaman. 
Visi smk adalah Menjadikan SMK Pesantren AL-Kautsar sebagai lembaga 
yang mampu menciptakan insan yang berakhlak kharimah, beriman 
berintelektual akademis, terampil, mandiri dan mampu berwira usaha. 
b. Lembaga Pendidikan Non Formal 
1) Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA) 
Adalah lembaga pendidikan keagamaan otonom yang berada di dalam 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto yang didirikan pada 
tanggal 1 Januari 1995 dan diresmikan oleh Kementerian Agama pada 19 
Februari 2014. Pembentukan MDSA bertujuan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dan pengajaran keagamaan dan pengetahuan Islam kepada para 
santri. Nilai-nilai dan pedoman yang diusung MDSA dalam pendidikan dan 




akhlak al karimah, aplikasi tawasuth, tasamuh, tawazun dan i‟tidal dalam 
kehidupan, serta memiliki keunggulan dalam khasanah keislaman. 
2) Madrasah Diniyah Al-Kautsar (MDA) 
Lembaga Diniyah Al-Kautsar adalah lembaga yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci. Secara kedudukan, lembaga pendidikan ini 
setingkat dengan MDSA, namun yang membedakan adalah lama 
pendidikannya, dan kurikulumnya. Selain itu, madrasah Diniyah Al-Kautsar 
juga lebih berkonsentrasi pada bidang Fiqih „Ubudiyah dan al Qur‟an. 
Lembaga ini didirikan pada tahun 2014 yang dikhususkan untuk para santri 
yang jenjang pendidikannya masih setingkat SMP/MTs dan SMA/SMK/MA. 
Tujuan lembaga ini untuk menanamkan pribadi yang berakhlak dan berilmu 
sesuai dengan aqidah Ahlu as Sunnah wa al Jama‟ah. 
3) Madrasah Quraniyah Al-Hadi (MQA) 
Adalah lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
yang bergerak dan fokus terhadap pendidikan dan pengajaran Baca Tulis Al-
Qur’an dan Praktek Pengamalan Ibadah (BTA dan PPI), bagi seluruh santri 
pada umumnya dan santri baru pada khususnya. Lembaga ini didirikan pada 
tahun 2010 yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an dan Praktek Pengamalan Ibadah (BTA dan PPI) santri Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci.  
Karena tujuan inilah beberapa program diadakan, diantaranya: hafalan Al-
Qur’an juz 30 yang biasanya dilakukan pada santri baru pada tahun pertama, 
muraja‟ah Al-Qur’an juz 30 sebagai tindak lanjut dari program hafalan Al-
Qur’an juz 30, dan pendampingan BTA untuk santri yang baru yang 
dilaksanakan setelah shalat maghrib berjama‟ah serta pendampingan PPI 
untuk santri baru yang merupakan mahasiswa IAIN Purwokerto yang belum 
lulus BTA PPI. 
c. Organisasi Intra 
1) Organisasi Santri Madrasah Diniyah Salafiyah Al Hidayah (OSMADINSA) 
OSMADINSA merupakan organisasi yang dibentuk untuk membantu 




Al-Hidayah (MDSA). Organisasi ini juga berperan dalam mengembangkan 
keilmuan santri melalui kegiatan yang berbentuk ilmiah seperti Seminar, 
Pelatihan, Workshop, Penerbitan Majalah, dan MADING (Majalah Dinding). 
Organisasai ini didirikan pada tanggal 02 Oktober 2003 sebagai organisasi 
santri untuk mewadahi dan membantu pengembangan keilmuan santri Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci. 
2) Organisasi Santri Madrasah Diniyah Al-Kautsar (OSMADINKA) 
OSMADINKA merupakan organisasi yang dibentuk untuk membantu 
mengaktifkan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Madrasah Diniyah Al- 
Kautsar (MDA). Organisasi ini juga berperan dalam mengembangkan 
keilmuan santri melalui kegiatan yang berbentuk ilmiah seperti, Pelatihan, dan 
MADING (Majalah Dinding). Organisasai ini didirrikan pada tahun 2016 
sebagai organisasi santri untuk mewadahi dan membantu pengembangan 
keilmuwan santri usia pelajar Pondok Pesantren Al-Hidayah karangsuci. 
3) Gema Nada Shalawat Salsabila (GNSS) 
Organisasi ini merupakan wadah bagi para santri untuk mengembangkan 
bakat dan minat santri dalam bershalawat yang diiringi oleh group rebana dan 
organ tunggal. Organisasi ini juga menerima undangan pentas dan 
perlombaan. Organisasi ini terdiri dari dua group rebana, yaitu As-Syahid 
(santri putra) dan As-Syahidah (santri putri). 
4) Maruyung (Organisasi Pencak Silat) 
Maruyung adalah sebuah organisasi atau perguruan pencak silat yang juga 
diadakan di Pondok Pesantre Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, yang 
berfungsi sebagai wadah pelatihan keterampilan bermain silat para santri (baik 
putra maupun putri). Organisasi ini didirikan oleh beliau Syekh Abdullah 
Suyuti, serta baru diadakan di PP Al-Hidayah pada tahun 2017 sampai 
sekarang. 
5) El Hied Football Club (El Hied FC) 
Klub sepakbola El-Hied (El Hied Football Club) adalah sebuah wadah 
bagi para santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, 




bola. Awal mula dibentuknya tim sepak bola El-Hied ini, adalah ide dari para 
santri putra yang sama-sama memiliki hobi dalam bermain sepak bola dan 
dikoordinatori oleh pengurus pondok pesantren dari Departemen Kesehatan 
dan Olahraga. Selain sebagai wadah dalam menyalurkan hobinya bermain 
sepak bola, El-Hied FC juga bertujuan dalam rangka menjalin silaturahmi 
antar santri Al-Hidayah, khususnya santri putra. El-Hied FC ini didirikan pada 
tahun 2017 dan masih berjalan sampai sekarang. 
6) Lembaga Pengembangan Bahasa Asing Nurul Hidayah (LPBA Nurul 
Hidayah) 
Lembaga ini merupakan lembaga yang fokus terhadap pengembangan 
bahasa asing di pesantren yang berada di bawah naungan Yayasan Nurul 
Hidayah, berupa bahasa Arab dan Inggris dalam rangka membekali santri agar 
siap menghadapi tantangan globalisasi bahasa dan perubahan zaman. Program 
yang telah direalisasikan di antaranya adalah program harian berupa 
percakapan (speaking) aktif yang dipadukan dengan language camp 
program setiap harinya, learning together with native speaker setiap 
minggunya dan melakukan kerja sama dengan pihak sekolah dalam hal ini 
SMK Pesantren Al-Kautsar untuk mengisi kegiatan ekstrakulikuler bahasa 
Inggris. Saat ini LPBA diketuai oleh Ustadz  H. Muhyiddin Dawoed, Lc, 
M.A. 
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren AL-Hidayah Karangsuci 
Visi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah:
3
 
“Mempertahankan ajaran Islam tuntutan ulama salaf yang berpaham Ahlu 
as Sunnah wa al Jama’ah.” 
Misi Pondok Pesantren Alh-Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah:
4
 
 “Memiliki kepribadian yang utuh dengan mengedepankan akhlak 
Tawasuth, Tawazun, Tasamuh dan I’tidal. Memiliki keunggulan dalam 
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berdakwah di bidang keislaman. Menjadi ulama pejuang pembela ajaran Islam 
paham Ahlussunah wal Jama’ah.” 
3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto merupakan sebuah 
lembaga pendidikan yang berdiri di bawah naungan Kementrian Agama. Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci memiliki sebuah susunan organisasi yang 
bertujuan untuk memperjelas tugas dan wewenang dari setiap individu. 
Di dalam Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci banyak memiliki organisasi 
antara lain yaitu seperti Pengurus Pondok Pesantren Al-Hidayah, Kepengurusan 
Madrasah Diniyah Salafiyah Al-Hidayah (MDSA), Kepengurusan Madrasah Diniyah 
Al-Kautsar (MDA), SLF/LPBA dan Madrasah Qur’an (MQ). Dari organisasi 
kepengurusan tersebut memiliki tugas dan wewenang masing-masing. 
Berikut struktur organisasi di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 














Gambar 1. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto. 
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4. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah segala hal yang dapat digunakan 
dalam mencapai suatu tujuan pondok pesantren. Oleh sebab itu, diharapkan sarana 
dan prasarana dapat mendukung segala kegiatan dalam rangka mencapai keberhasilan 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan tersedianya sarana dan prasarana dapat 
menunjang kegiatan di Pondok Pesantren. 
Berikut fasilitas dan bangunan yang dapat mendukung dalam proses belajar 
mengajar serta kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto antara lain adalah:
6
 
a. Bangunan Gedung 
1) Satu buah masjid 
2) Satu unit bangunan asrama putra dan satu unit asrama putri 
3) Satu unit bangunan dapur umum 
4) Satu unit SMK Al-Kautsar 
5) Rental Komputer dan Foto Copy 
6) Satu buah Laboratorium Bahasa 
7) Satu buah panggung pondok 
b. Sarana MCK 
1) Satu buah sumur besar dan dua buah sumur kecil 
2) Tujuh kamar mandi putra dan WC 
3) Dua puluh kamar mandi putri dan tiga belas WC putri 
c. Sarana Pendukung Lain 
1) Satu set pengeras suara dan satu buah tape 
2) Satu buah komputer untuk pengurus pondok 
3) Tiga buah bola kaki 
4) Satu set rebana 
5) Satu buah organ 
6) Tiga buah TV. 
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5. Keadaan Assatidz dan Santri 
a. Keadaan Ustadz/Ustadzah 
Ustadz atau ustadzah disebut sebagai pendidik atau guru dalam Pondok 
Pesantren. Ustadz atau pendidik memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
proses belajar mengajar, maka dari itu diharapkan ustadz memiliki kemampuan 
atau kompetensi sesuai dengan bidang yang dimilikinya. Disisi lain seorang 
ustadz atau ustadzah juga harus bisa berperan sebagai orang tua maupun teman 
bagi santrinya. 
Sebagai seorang pendidik pada umumnya memiliki latar belakang 
pendidikan yang dapat mendukung kemampuannya dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Latar belakang pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap lembaga pendidikan, karena latar belakang pendidikan merupakan salah 
satu syarat utama sebagai seorang guru agar dapat tersambung keilmuannya 
sampai dengan Nabi Muhammad SAW. Pendidik di Pondok Pesantren Al-
Hidayah diyakini memiliki ilmu pengetahuan yang cukup luas baik santri yang 
masih tinggal di Pondok Pesantren atau yang sudah lulus dari Pondok Pesantren, 
selain itu ada juga ustadz yang berasal dari Pondok Pesantren lain yang diberi 
tugas untuk mengajar di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto.  
Berdasarkan data yang penulis peroleh mengenai tenaga pendidik pada 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah adanya tenaga 
pengajar yang berjumlah 35 orang dengan sebagaian besar adalah lulusan Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Berikut tenaga pengajar di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah Ibu Nyai. Dra. Nadhiroh 
Noeris, Agus Ahmad Arif Noeris, Ning Qanita Hamida Noeris, S.sos., M. A., 
Ning Nahdliyana, Ustadz Tauhid, M. Pd, Ustadz Maf’ul Sugianto, S. Ag, Ustadz 
M. Nur Hidayat, M.Pd.I, Ustadz H. Muhyiddin Dawoed, Lc, M.A, Ustadz A. 
Sugeng Fauzi, S.Pd. I, Ustadz M. Kholid Ubaidillah, S. Pd. I, Ustadz Manafi Setia 
Budi, S. Sos. I, Ustadz Subhan Al Hafidz, Ustadz Muhammad Labib Syauqi, S.Th.I. 
M.A, Ustadz Ahmad Fauzi, Ustadz Taufiq Hidayat, S.Pt, Ustadz Mahbub, Ustadz Abu 
Hazimah, Ustadz Anas Rahman, S.Pd, Ustadz M. Kharis, S.Pd, Ustadz Abbas Jabbir, 
S.Pd., Ustadz Muhriz Jauhari, S.Kom, Ustadz Abu Marwah, Ustadz Ramelan, M.Pd., 




Munir. S.Pd., Ustadz A. Fahim Alwani Jumas, S.H., Ustadz Nurul Burhan, Ustadz 
Wilhanus Sundusi, S.Pd, Ustadz Fatoni, Ustadz Ibnu Abinnasih, Ustadz Moh. Nur Salim, 
Ustadz A. Rifqi Masfuf Amin, Ustadzah Hasri Nur Azizah, Ustadzah Nian Neviana.
7 
b. Keadaan Santri 
Santri adalah komponen utama dan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci. Selain berperan sebagai objek 
juga sebagai subjek pada setiap aktivitas yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
Santri tidak hanya belajar di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
namun juga belajar di luar Pondok Pesantren yaitu seperti mayoritas santri belajar 
di IAIN Purwokerto, dan yang lainnya di Universitas Amikom, UNSOED, SMA, 
serta SMP di Purwokerto. Sebagian besar santri Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto berasal dari berbagai daerah di Jawa Tengah, Jawa Barat, 
dan Jawa Timur bahkan ada juga yang dari luar pulau jawa seperti Sumtera. 
Dari awal berdirinya Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto jumlah santri banyak mengalami peningkatan yang sangat signifikan 
dari tahun ke tahun. Peningkatan tersebut tidak terlepas jauh karena adanya 
kebijakan mengenai  program BTA/PPI di IAIN Purwokerto yang mewajibkan 
para mahasiswa untuk tinggal di Pondok Pesantren. 
Tercatat pada tahun ajaran 2020/2021, jumlah santri Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah sebagai berikut santri puti sebanyak 349 
dengan santri pelajar Madrasah Wustho 44, pelajar SMK Al-Kaustar 58, dan 
Mahasiswi 245. Dan jumlah santri putra sebanyak 245 yang terdiri dari santri 
pelajar 109 dan santri mahasiswa 116 santri.
8
 
B. Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Santri dalam Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)   
Dalam upaya menanamkan nilai-nilai spiritual lembaga pendidikan mempunyai 
banyak upaya atau cara. Di Pondok Pesantren banyak sekali amaliah-amaliah yang 
mengandung nilai-nilai spiritual. Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci yang 
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merupakan salah satu pondok yang berada di Purwokerto Kabupaten Banyumas, Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci merupakan lembaga pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Selain kegiatan pendidikan tentunya banyak 
kegiatan penunjang lain yang merupakan sebagai wadah dalam berorganisasi. Pesantren 
dikenal dengan tempat untuk belajar serta untuk memperdalam pengetahuan mengenai 
ilmu agama. 
Salah satu bentuk kegiatan dalam menanamkan nilai-niali spiritual yang dapat 
dilakukan adalah dalam kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
Kegiatan tersebut mempunyai tujuan, isi, dan langkah atau metode yang bisa 
mengarahkan para santri dalam mengamalkan nilai-nilai Islam agar mendapat keridhoan 
Allah SWT. Dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 207, tertera bahwa pengamalan 
Islam dalam mencari keridhoan Allah  ditandai dengan meningkatnya kualitas keimanan 
yang tidak terlepas dengan ajaran syariat, menjaga diri dari perbuatan maksiat dan 
melakukan perbaikan akhlak. upaya ini mengandung nilai-nilai spiritual dalam 
membentengi diri santri dari segala bahaya serta memberikan kemudahan dalam 
menghadapi urusan. 
Dalam dunia pesantren sangat dipercaya bahwa pesantren banyak berpengaruh dalam 
bidang spiritualitas seseorang santri. Dengan kegiatan yang selalu berurutan dan padat 
membuat santri rela dalam melaksanakan setiap kegiatan. Kegiatan penunjang tersebut 
merupakan amaliah-amaliah yang berkaitan dengan spiritual santri. Selain itu budaya 
positif yang terdapat dalam pesantren ditumbuhkan dengan berbagai macam kegiatan, 
pembiasaan dan sebagainya yang dapat dijadikan sebagai metode atau cara yang efektif 
dalam menanamkan nilai-nilai spiritual para santri.  
Seperti kegiatan wajib yang lain, Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  
merupakan kegiatan rutin yang wajib diikuti oleh seluruh santri baik putra maupun putri. 
Adapun dalam pelaksanaannya, pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  sudah 
berjalan dari awal berdirinya Pondok Pesantren. Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  ini 
merupakan ijazah turun temurun yang berasal dari abah KH. Askandar Banyuwangi yang 
diturunkan kepada beliau KH. Nur Iskandar Al-Barsany selaku pengasuh dan pendiri 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Kegiatan pembacaan Ḥizib Sir 




menjadi kegiatan rutin yang dilaksanakan wajib setiap malam jum’at. Pembacaan ḥizib 
ini dapat membuat batin seseorang yang mengamalkannya menjadi tenang. mempunyai 
khasiat atau manfaat dalam mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  dengan 
keampuhannya dalam mengatasi segala kesusahan dan kesulitan.  
Adapun secara terperinci dalam praktek pelaksanaan kegiatan pembacaan Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 
adalah sebagai berikut: 
1. Etika dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   
a. Khusyuk dan menghadap kiblat. 
b. Sesuai dengan jam’ah suara dan iramanya. 
c. Menggunakan pakaian muslim berwarna putih 
d. Mengakhiri dengan baik dan menjauhi main-main selama kegiatan 
berlangsung. 
2. Langkah-langkah pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  , terlebih dahulu 
diawali dengan membaca  
a. Membaca Syahadat 
ُهللاُِ دًاَُرس ْول  َحمَّ ُم  أَنَّ َوأَْشَهدُ  ُهللاُ  أَْنََُلُإِلَهَُإَِلَّ  أَْشَهدُ 
Artinya: Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah. Dan aku 
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusab Allah. 
b. Membaca Istighfar 
ََُغف ْوٌرَُرِحْيمٌُ ُّللا  َُالعَِظْيِمُاِنَّ ُّللا   3x  اَْستَْغِفر 
 Artinya: Aku memohon ampun kepada Allah yang maha mulia. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
c. Bertawasul kepada 
1) Nabi Muhammad 
Nabi Muhammad SAW adalah seorang rasul yang diutus oleh 
Allah SWT untuk menyebarkan agama Islam yang berasal dari suku 
Quraisy. Beliau dilahirkan di Makkah pada 12 Rabiul Awal. Nabi 
Muhammad tumbuh menjadi anak yatim yang ditinggal wafat oleh 




bernama Siti Aminah menyusul ayahnya saat Nabi Muhammad berusia 
tujuh tahun. Lalu beliau diasuh oleh kakeknya Abdul Muthalib hanya 
sebentar karena saat Nabi  berusia 8 tahun kakeknya meninggal dunia, 
hingga Nabi diasuh oleh pamannya yang bernama Abu Thalib yang selalu 
setia serta melindungi Nabi Muhammad dalam berdakwah menyebarkan 
agama Islam. 
2) Syekh ‘Abdul Qadir Al-Jaelani 
Syekh ‘Abdul Qadir Al-Jaelani adalah salah satu ulama sufi yang 
beraliran tasawuf sunni, dengan keluhuran ilmu serta akhlak beliau yang 
sudah banyak mengagumkan banyak orang sehingga membuat banyak 
orang yang ingin belajar ilmu agama dan tasawuf kepada Syekh ‘Abdul 
Qadir Al-Jaelani dari segala penjuru dunia. 
Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani dilahirkan di Jailan atau Kailan Persia 
pada 470 H/1077 M. Nama asli beliau adalah Muhyidin Abu Muhammad 
Abdul Qadir ibn Abi Shalih Zanki Dusat al-Jaelani.
9
 Syekh ‘Abdul Qadir 
sangat terkenal tidak hanya dalam dunia per-tariqatan. Beliau terkenal 
dengan akhlaknya yang sangat mulia dan merupakan seorang yang zuhud 
dan ahli ibadah. Banyak orang yang bertaubat setelah mendengarkan 
khotbah beliau.  
Di Indonesia sendiri, Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah tokoh 
sufi yang sangat masyhur. Penyebab banyak orang yang sangat 
mengagumkan beliau karena merupakan orang yang shalih dan 
karamahnya yang tidak dipertanyakan lagi. 
3) Bertawasul kepada Syaikh ‘Abdi ar-Rahim, Syaikh ‘Abdi al -Jalil, Syaikh 
‘Abdi al- Karim, dan Syaikh ‘Abdi ar-Rasyid 
Syaikh ‘Abdi ar-Rahim, Syaikh ‘Abdi al -Jalil, Syaikh ‘Abdi al- 
Karim, dan Syaikh ‘Abdi ar-Rasyid merupakan ulama yang menguasai 
bagian-bagian wilayah. Seperti Syaikh ‘Abdi Ar-Rahim dipercaya 
menguasai wilayah bagian barat, sedangkan Syaikh ‘Abdi al-Jalil 
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menempati bagian utara, dan Syaikh ‘Abdi al-Karim bertempat di wilayah 
bagian timur serta Syaikh ‘Abdi ar-Rasyid berada dibagian selatan. 
4) Bertawasul kepada dzuriyah pondok KH. Nur Iskandar Al-Barsany, KH. 
Yusuf Noeris, Ning Syarifah Az-Zahro Noeris 




ِحْيِمُ.َُماِلِكُيَْوِمُ ْحَمـِنُالرَّ ُِاْلعَالَِمْيَنُ.ُالرَّ لِِلَُِرب  ِحْيِمُ:ُاْلَحْمدُ  ْحَمِنُالرَّ بِْسِمُهللاُِالرَّ
َُوإِيَّاكَُ ُنَْعب د  ُإِيَّاَك .ُ ْيِن ُالَِّذْيَنُُنَْستَِعْينُ  الد ِ ُِصَراَط .ُ ْستَِقْيَم ُالم  َراَط ُالص ِ ُاِْهِدنَا .
.ُ ِحْيِم ْحَمِنُالرَّ ُالرَّ ُهللاِ ال ِْيَنُ.بِْسِم َُوَلَالضَّ ُاْلَمغض وِبَُعلَْيِهْم َُغْيِر  أَنعَْمَتَُعلَْيِهْم
َُوجَُ ُاْْلَْرِض َُو ُالسََّماَواِت َُخلََق ُالَِّذْي ُلِِلِ ُاَْلَحْمد  َُو ُالظُّل َماِت ُالَِّذْيَنُُالنُّْورَُِعَل ث مَّ
ُبِهُِ ُفَأََراد ْوا َُيْعِدل ْوَن. ُبَِرب ِِهْم ْوا ََُُكفَر  ُاْْل ُفََجعَْلنَاه م  ُِلنَْصِرَفُُ.ُْينَُرُِسَُخَُْكْيدًا َكذَِلَك
ْخلَِصْيَنُ. السُّْوَءَُواْلفَْحَشاَءُإِنَّه ُِمْنُِعبَاِدنَاُاْلم  وَُُْعْنهُ  هللا َُسي ِئَاِتَُماَُمَكر  اَُماَُفَوقَاهُ 
ُ َُعِلْيٌم َُسِمْيٌع َُوهللا  ُلََها ُاْنِفَصاَم ََُل ثْقَى ُاْلو  ُبِاْلع ْرَوةِ ُاْستَْمَسَك ُفَقَِد ُبِبَاِلِغْيِه. َوُ ه ْم
ََُلُ َُوََلبِاْلَواِسَطِة ُبِالنَّْفِس ُإِلَْينَا ُنَِصل ْوا ُلَْن نَا ُأَْعدَاؤ  (ُ ُي ْسًرا ُأَْمِرنَا ُِمْن ُلَه  َسنَق ْول 
َُعلَُ ْم ُلَه  ُاْْلَْحَوالُِق ْدَرةَ ُِمَن ُبَِحاٍل ُإِلَْىنَا ُالسُّْوِء ُإِْيَصاِل َُما3xُُُى ُإَِلى ُقَِد ْمنَا َُو )
س لَنَاُ ُن ْنِجْيُر  ْنث ْوًراُ،َُوذَِلَكَُجَزاٌءُالظَّاِلِمْيَن،ُث مَّ َُهبَاًءُمَّ َعِمل ْواُِمْنَُعَمٍلُفََجعَْلنَاه 
عَق ِبَاٌتُِمْنَُبْيِنُيَدَْيِهَُوُِمْنَُخْلِفِهَُوالَِّذْيَنُآَمن ْواَُكذَِلَكَُحقًّاَُعلَْىنَاُن نُْ م  ْؤِمنِْيَن،ُلَهُ  جُِاْلم 
ُِعْندَنَاُ ُلَه  ُإِنَّ َُعِظْيٍم،َُو َُحظ ٍ ُلَذ ْو َُلَحافِظ ْوَن،ُإِنَّه  ُلَه  ُإِنَّا َُو ُِمْنُأَْمِرُهللاِ، يَْحَفظ ْونَه 
نَاُلَْنُنَِصل ْواُإِلَيُْ ْسَنَُمأٍَبُ)أَْعدَاؤ  ْلفَىَُوُح  ْمُلَز  نَاُبِالنَّْفِسَُوََلبِاْلَواِسَطِةََُلُق ْدَرةَُلَه 
ُ ُاْْلَْحَواِل ُِمَن ُِبَحاِل ُإِلَْىنَا ُالسُّْوِء ُإِْيَصاِل َُسْوَط2xَُُعلَى َُربَُّك َُعلَْىِهْم ُفََصبَّ )
ْوٌمُِمَنُاْْلَْحَزاِبُ،ُ اُه نَاِلَكَُمْهز  ْندٌُمَّ ،ُج  ُاْْلَْسبَاب  َوَُجعَْلنَاَُعذَاٍب،َُوُتََقطَّعَْتُبِِهم 
َُوُق ْلنَاَُحاَشُلِِلُِ أَْكَبْرنَه َُوُقَطَّْعَنُأَْيِديَه نَّ اَُرأَْينَهُ  ن ْوًراَُيْمِشْيُبِِهُفِيُالنَّاِس،ُفَلَمَّ لَهُ 
ُك نَّاُ َُواِْن َُعلَْىنَا ُهللا  ُآثََرَك ُلَقَْد ُتَاهللِ ُقَال وا َُكِرْيٌم، َُملٌَك ُِإَلَّ َُهذَا ُإِْن ،ُ ُبََشًرا َُهذَا َما
ي ْؤتِْيُلَخَُ بَْسَطةًُفِيُاْلِعْلِمَُوُاْلِجْسِمُ،َُوُهللاُ  ُهللاَُاْصَطفَاهََُعلَْىك ْمَُوَُزادَهُ  اِطِئْيَنُ،ُإِنَّ
ْستَِقْيٍم،َُوُآتَاه ُهللاُ  ُإِلَىُِصَراٍطُمُّ َُوَُهدَاه  َُمْنُيََشاء ،َُشاِكًراُِْلَْنع ِمِهُ،ُاْجتَبَاه  ْلَكه  م 
ْلَك،َُوَُرفَْعنَاه ُمَُ ْبنَاه ُنَِجيًّا،َُوَُكانَاُِعْندََُرب ِِهَُمْرِضيًّاُ،َُوَُسًَلٌمُاْلم  َكانًاَُعِليًّا،َُوُقَرَّ
ُبِالنَّْفِسُ ُإِلَْينَا ُنَِصل ْوا ُلَْن نَا ُ)أَْعدَاؤ  َُحيًّا ُي ْبعَث  َُيْوَم َُو ْوت  َُيم  َُيْوَم َُو ِلدَ ُو  َُيْوَم َعلَْىِه
َُعلَى ْم ُلَه  ُق ْدَرةَ ََُل ُإِْنَُُوََلبِاْلَواِسَطِة َُو ُاْْلَْحَواِل( ُِمَن ُِبَحاِل ُإِلَْىنَا ُالسُّْوِء إِْيَصاِل
َُوُ ْؤِمنِْيَن، َُوبِاْلم  ُِبنَْصِرِه ُأَيَّدََك ُالَِّذْي ُه َو ،ُ ُهللا  َُحْسَبَك ُفَإِنَّ ُيَْخدَع ْوَك ُأَْن ي ِرْيد ْوا
ُهللاَُُُأَلَّفَْتَُبْيَنُق ل ْوِبِهمُْأَلََّفُبَْيَنُق ل ْوبِِهْمُلَْوُأَْنفَْقَتَُماُفِيُاْْلَْرِضَُجِمْيعًاَُماُ َوَلِكنَّ
.ُ َُحِكْيٌم َُعِزْيٌز ُِإنَّه  ْم ُك لََّماُُأَلََّفُبَْيَنه  ُأَنَّىُي ْؤفَك ْوَن، ُهللا  ُقَاتَلَه م  ُفَاْحذَْره ْم ُاْلعَد وُّ ه م 
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ُوَُ لَّة  ُالذ ِ َُعَلْىِهم  ِربَْت ُض  َُو ُهللا ، ُأَْطَفأََها ُِلْلَحْرِب ُنَاًرا ْواُُأَْوقَد ْوا َُبآؤ  َُو اْلَمْسَكنَة 
ْمَُغَضٌبُِمْنَُرب ِِهْمَُوِذلَّةٌُِفيُاْلَحيَاةُِالدُّْنيَا،َُوُإِذَاُأََرادَُهللاُ  بِغََضٍبُِمَنُهللاِ،َُسيَنَال ه 
ُاْلق ُ َُهذَا ُأَْنَزْلنَا ُلَْو ُِذلٍَّة، ْم ُتَْرَهق ه  ه ْم ُأَْبَصار  َُخاِشعَةً ُلَه ، َُمَردَّ ُفًََل ُس ْوًءا ْرآَنُبِقَْوٍم
ُفًََلُتَْبتَِئْسُبَِماَُكان ْواُيَْفعَل ْوَن،ُ ًعاُِمْنَُخْشيَِةُهللاِ، تََصد ِ ُم  َعلَىَُجبٍَلُلََرأَْيتَه َُخاِشعًا
ْوَن، ْنتَِقم  ْمُم  ُبَِكَُفإِنَّاُِمْنه  اُنَْذَهبَنَّ ْوَن،ُفَإِمَّ اَُيْمك ر  إِنَّاَُكَفْينَاَكَُُوََُلُتَك ْنُفِْيَُضْيٍقُِممَّ
ْستَُ َُوََلُتََخْفُإِنََّكُِمَنُاْْلِمِنْيَن،ُاْلم  ُلََكُِمْنُأَْصَحاِبُاْليَِمْيِن،ُأَْقبِْل ْهِزِئْيَن،ُفََسًَلٌم
ُدََرًكاَُوََلُتَْخَشى،ََُلُتََخْفُِإن ِْيََُلُ ََلتََخْفَُنَجْوَتُِمَنُاْلقَْوِمُاْلظَّاِلِمْيَن،ََُلُتََخاف 
ُتََخفُْ ََُل ْرَسِلْوَن، ُاْلم  ُلَدَيَّ َُوُُيََخاف  ُأَْسَمع  َُمَعك َما ُإِنَِّنْي ُتََخافَا ََُل ُتَْحَزْن، ََُل َو
َُحِمْيٌم،ُ اََرى،ََُلُتََخْفُإِنََّكُأَْنَتُاْْلَْعلَى،ُفَإِذَاُالَِّذْيُبَْينََكَُوُبَْينَه َُعدَاَوةٌَُكأَنَّه َُوِليٌّ
ٍمَُوَُختََمَُعلَىَُسْمِعِهَُوُقَْلبِِهَُوُإِذَاُأَْخَرَجُيَدَه ُلَْمُيََكْدُيََراَها،َُوُأََضلَّه ُهللا َُعلَىُِعلُْ
ُأَْمِرهُِ ُبَاَل َُو ُلَيَذ ْوَق ُِغَشاَوةً، ُبََصِرِه َُعلَى ُُ،َُجَعَل ُإَِلَّ ُالسَّي ِئ  ُاْلَمْكر  َُيِحْيق  ََُل َو
ْوَكُ ُيَض رُّ ُِمَنُالنَّاِس،ُلَْن َك ُيَْعِصم  ْحَمِن،َُوُهللا  ُِللرَّ َُخَشعَِتُاْْلَْصَوات  بِأَْهِلِه،َُو
ُلَقَْدُشَُ ُثَبَّتْنَاَك ُأَْن ُلَْوََل َُو َُرب َِك، ْكِم ُِلح  ُفَاْصبِْر ُثَِقْيًًل، َُقْوًَل َُعلَْىَك َُسن ْلِقي ُإِنَّا ْيئًا،
ُِباهللُِ َُكفَى َُو ُهللاِ َُعلَى ُتََوكَّْل َُو ْم َُعْنه  ُفَأَْعِرْض َُقِلْىًًل، َُشْيئًا ُإِلَْىِهِم ُتَْرَكن  ِكْدَت
ُِمَنُهللاُِقِْيًًل،َُوُيَْنص َرَكُهللا َُنْصًراَُوِكْيًلً،ُأَلَْيَسُهللا ُبَِكا ٍفَُعْبدَه ،َُوَُمْنُأَْصدَق 
َُعَلىُإِْيَصاِلُ ْم َُله  ُق ْدَرةَ ََُل ُبِالنَّْفِسَُوََلبِاْلَواِسَطِة ُإِلَْينَا ُنَِصل ْوا ُلَْن نَا َعِزْيًزا)أَْعدَاؤ 
أَْيَنَماُث ِقف ْواُأَِخذ ْواَُوُق ت ِل ْواُتَْقِتْيًًل،َُوُهللاُ السُّْوِءُإِلَْىنَاُبَِحاِلُِمَنُاْْلَْحَواِل(َُمْلع ْونِْيَنُ
َُوَرفَْعنَاُ َُمِكْيٌن، ُلَدَْينَا ُاْليَْوَم ُِإنََّك ُالظَّاِلِمْيَن، َُوذَِلَكَُجَزاٌء ،ُ ُتَْنِكْيًًل َُوأََشدُّ ُبَأًْسا أََشدُّ
ُاصُْ ُإِن ِْي ُِمن ِْي، َُمَحبَّةً َُعلَْىَك َُوأَْلقَْيت  ُِذْكَرَك، ُبِِرساَََلِتْيُلََك ُالنَّاِس َُعلَى َطفَْيت َك
ُلَْنُ نَا ُأَْعدَاؤ  (ُ ِبْينَا ُم  ُفَتًْحا ُلََك َُفتَْحنَا ُإِنَّا ُإِِماًما، ُِللنَّاِس َُجاِعل َك ُإِن ِْي َوِبَكًلِمْي،
ْمَُعلَىُإِْيَصاِلُالسُّْوِءُإِلَىُْ نَاُِبَحاِلُِمَنُنَِصل ْواُإِلَْينَاُبِالنَّْفِسَُوََلبِاْلَواِسَطِةََُلُق ْدَرةَُلَه 
ْمُ َُولَه  ُِغَشاَوةٌ، ُأَْبَصاِرِهْم َُوَعلَى َُوَعلَىَُسْمِعِهْم ُق ل ْوبِِهْم َُعلَى ُهللا  َُختََم اْْلَْحَواِل(
ُب ْكٌمُ مٌّ ُص  ْوَن، ُي ْبِصر  ََُل ُظ ل َماٍت ُفِْي ْم َُوتََرَكه  ُِبن ْوِرِهْم ُهللا  ُذََهَب ،ُ َُعِظْيٌم َعذٌَب
ُيَْرِجع وُْ ََُل ْم ُفَه  ََُلُع ْمٌي ْم ُفَه  ُفَأَْغَشْينَاه ْم ُقَْبِلِهْم ُِمْن ُالَِّذْيَن ُك بَِت َُكَما ُك ِبت ْوا َن،
َُولَقَْدُ ْوَن، ْقَمح  ُم  ْم ُفَه  ُإِلَىُاْْلَْذقَاِن ُفَِهَي ُأَْغًَلًَل ُأَْعنَاقِِهْم ُفِْي َُجعَْلنَا ُإِنَّا ْوَن، ي ْبِصر 
ُاْلعَظُِ َُواْلق ْرآَن ُاْلَمثَانِي ُِمَن َُسْبعًا ُق ل ْوِبِهْمُآتَْينَاَك َُعلَى ُهللا  َُطبََع ُالَِّذْيَن ُأ وَلئَِك ْيَم،
ُ ُث مَّ ُبِآيَاِتَُرب ِِه َر ُذ ك ِ ْن ُِممَّ ُأَْظلَم  َُوَمْن ُاْلغَافِل ْوَن، َُوأ ولَئَِكُه م  َُوأَْبَصاِرِهْم َوَسْمِعِهْم
ْوَن،ُإِنَّاَُجعَْلنَاُعَُ ْنتَِقم  ْجِرِمْيَنُم  ْوهُ أَْعَرَضَُعْنَهاُإِنَّاُِمَنُاْلم  لَىُق ل ْوبِِهْمُأَِكنَّةًُأَْنُيَْفقَه 
َولَِّواَُعلَىُأَْدبَاِرِهْمُن ف ْوًرا،ُ َوُفِْيُآذَانِِهْمَُوْقًرا،َُوإِذَاُذََكْرَتَُربََّكُفِيُاْلق ْرآِنَُوْحدَهُ 
َوأََضلَّهُ َُوإِْنُتَْدع ْوه ْمُإِلَىُاْله دَىَُفلَْنُيَْهتَد ْواُإِذًاُأَبَد ا،ُأَفََرأَْيَتَُمِنُاتََّخذَُ َهَواهُ  إِلََههُ 
َُعلَْىِهْمُدَاِئَرةُ  َُوَجعََلَُعلَىُبََصِرِهُِغَشاَوةً، َُوقَْلبِِه َُعلَىَُسْمِعِه هللا َُعلَىُِعْلٍمَُوَختََم
َرُهللا َُعلَْىِهْم،ُث مَُّ ْم،ُدَمَّ َُمَساِكن ه  ْواََُلُي َرىُإَِلَّ السَّْوِءَُوَغِضَبُهللا َُعَلْىِهْم،ُفَأَْصبَح 
ْوا َُوَصمُّ ْوا ْم،َُعم  ُِمْنه  ُالظَّاِلِمْيَن،َُُوّللا  َُُكثِْيٌر َُجَزاٌء َُوذَِلَك َُكَسب ْوا، ُبَِما ْم أَْرَكَسه 
ََُلُيَْحتَِسْبَُوَمْنَُيتََوكَّْلَُعلَىُ ْقه ُِمْنَُحْيث  ُيَْجعَْلُلَه َُمْخَرًجاَُويَْرز  َوَمْنُيَتَِّقُهللاَ




ُِلْيُ َُواْجَعْل ُِصْدٍق ْخَرَج ُم  َُوأَْخِرْجِنْي ُِصْدٍق ْدَخَل ُم  ُأَْدِخْلِنْي ِ َُرب  َُوق ْل ِجْيِم، الرَّ
ُ ُإِنَّ َُكًلَّ ْستَِقْيٍم، ُم  َُصَراٍط ُإِلَى َُرب ِْي َُهدَانِْي ُإِنَّنِْي ُق ْل ُنَِصْيًرا، ُس ْلَطانًا ُلَد ْنَك ِمْن
َُرب ُِ ْلِكَُمِعَي ُاْلم  ُِمَن ُآتَْيتَنِي َُرب ِيُقَْد ُ اِلِحْيَن، ُالصَّ ُِمَن ُِلْي َُهْب ِ َُرب  َُسيَْهِدْيِن، ْي
ُأَْنُ َُرب ِْي َُعَسى .ُ َُواْْلَْرِض ُالسََّماَواِت ُفَاِطَر ُاْْلََحاِدْيِث، ُتَأِْوِل ُِمْن َوَعلَْمتَنِي
ُ ُالَِّذْي ُهللاِ َُوِلَي ُإِنَّ ُالسَّبِْيِل، َُسَواَء اِلِحْيَن،ُيَْهِديَْنيِ ُيَتََولَّىُالصَّ َُوه َو ُاْلِكتَاَب َل نَزَّ
ُالسََّماَواِتُ ُفَاِطَر ُاْْلََحاِدْيِث ُتَأِْوْيِل ُِمْن َُوَعلَّْمتَنِْي ْلِك ُاْلم  ُِمَن ُآتَْيتَِنْي ُقَْد ِ َرب 
ْسِلًماًُوأًْلِحْقِنْيُبُِ ُتََوفَِّنْيُم  اِلِحْيَن،ُأَْوَُواْْلَْرِضُأَْنَتَُوِلي ِْيُفِيُالدُّْنيَاَُواْْلِخَرةِ الصَّ
ُ ُإِنَّ ْم ُنَِبيُّه  ْم ُن ْوًراُيَْمِشْيُبِِهُِفيُالنَّاِس،َُوقَاَلُلَه  ُفَأَْحَيْينَاه َُوَجعَْلنَاُلَه  َمْنَُكاَنَُمْيتًا
ُأَفُْ َُربَّنَا ُقَال ْوا َُوبَِقيَّةٌ، َُرب ِك ْم ُِمْن َُسِكْينَةٌ ُفِْيِه ُالتَّاب ْوت  ُيَأِْتيَك م  ُأَْن ْلِكِه ُم  َُعلَْىنَاُآيَةَ ِرْغ
ُ ُإِنَّ ُالنَّاس  م  ُلَه  ُقَاَل ُالَِّذْيَن ُاْلَكافِِرْيَن، ُاْلقَْوِم َُعلَى ْرنَا َُواْنص  ُأَْقدَاَمنَا َُوثَب ِْت َصْبًرا
ُ، ُاْلَوِكْيل  َُوِنْعَم ُهللا  َُحْسب نَا َُوقَال ْوا ُإِْيَمانًا ُفََزادَه ْم ُفَاْخَشْوه ْم َُلك ْم ُقَْدَجَمع ْوا النَّاَس
ُذ وُفَاْنقَِلب ُ َُوّللا   ِ ُّللا  ُِرْضَواَن َُواتَّبَع وا ُس ْوٌء ْم ُيَْمَسَسه  ُلَْم َُوَفْضٍل ُهللاِ َن ُِم  ُبِِنْعَمٍة ْوا
َُكاَنُبِيُ ُالسََّماَواِتَُواْْلَْرِض،ُإِنَّه  ُفَاِطِر َُوِليًّا ُأَتَِّخذ  ُأََغْيَرُهللاِ فَْضٍلَُعِضْيٍم،ُق ْل
َُوَجَعلَنُِ ُنَِبيًّا َُوَجعَلَنِْي َُعلَْىِهَُحِفيًّا، ُبِاهللِ ُإَِلَّ ُتَْوفِْيِقْي َُوَما ، ُك ْنت  َُما ُأَْيَن بَاَرًكا ُم  ْي
ْمُ ُلَه  ُق ْدَرةَ ََُل ُبِالنَّْفِسَُوََلبِاْلَواِسَطِة ُإِلَْينَا ُيَِصل ْوا ُلَْن نَا ُ)أَْعدَاؤ  ُأ نِْيب  َُوإِلَْيِه تََوكَّْلت 
مٌَُّعلَىُإِْيَصاِلُالسُّْوِءُإِلَْىنَاُِبَحاِلُِمَنُاْْلَْحوَُ ْمَُلَُيَْعِقل ْوَن،ُص  ُب ْكٌمُع ْمٌيُفَه  مٌّ اِل(ُص 
ُاْلَمْوِت،ُ َُحذََر َواِعِق ُالصَّ ُِمَن ُاَذَانِِهْم ُفِْي ْم ُاََصابِعَه  ُيَْجعَل ْوَن ُالظُّل َماِت، ُفِي َوب ْكٌم
ُالظَّاِلِمْيَن،َُوأ ِخذ ْواُِمْنُ ِمكاٍَنُقَِرْيٍب،َُولَْوُتََرىُإِْذُفََزع ْواُفًَلََُفْوَت،َُوذَِلَكَُجَزاء 
ُ ُاْلقَاِهر  َُوه َو ُفَِمَنُهللاِ، ُِمْنُنِْعَمٍة َُوالَِّذْيَنُاَِمن ْوا،َُوَماُبِك ْم َُوَرس ْول ه  ُهللا  إِنََّماَُوِليُّك م 
ُيَل ْونَكُ  ُالَِّذْيَن ُقَاتِل ْوا ُاَِمن ْوا ُالَِّذْيَن ُاَيَُّها ُيَا َُحفََظةً، َُعلَْيك ْم َُوي ْرِسل  ُِعبَاِدِه ُِمَنُفَْوَق ْم
ُ ُيَْفَرح  َُوَيْوَمئٍِذ ُفِتْنَةً، ُتَك ْوَن ََُل َُحتَّى َُوقَاتِل ْواه ْم ُِغْلَظةً، ُفِْيك ْم َُوِليَِجد ْوا اْلك فَّاِر
ُهللاُ  ُي ثَب ِت  تَِّقْيَن، ُاْلم  َُمَع ُهللاَ ُأَنَّ ْوا َُواْعلَم  ، ُيََشاء  َُمْن َُيْنص ر  ُهللاِ ُِبنَْصِر ْؤِمن ْوَن اْلم 
ُِبس ْوٍرُالَِّذْيَنُاََمن وُْ ُفَض ِرَبَُعلَْيِهْم َُوفِيُاْْلَِخَرةِ، ُالدُّْنيَا ُبِاْلقَْوِلُالثَّاِبِتُفِيُاْلَحيَاةِ ا
ِحْيٌطُبَْلُ ِمْنَُوَرائِِهْمُم  ،َُوهللاُ  ِمْنُِقبَِلِهُاْلعَذَاب  هُ  ْحَمةَُوَظاِهر  ِفْيِهُالرَّ بَاٌبُبَاِطن هُ  لَهُ 
ُأَْعلَمُ  َُوّللا   َُمِجْيدٌ، ُق رأٌَن ُفًَلَُُه َو ُنَِصيراً، ُبِاهللِ َُوَكفَى ً َُوِلي ا ِ ُبِالِل  َُوَكفَى بِأَْعدَائِك ْم
ُقَاِرَعةٌ،ُ َُصنَع ْوا ُبَِما ْم ُت ِصْيب ه  َُخاِشعَةٌ، َها ُأَْبَصار  َُواِجفَةٌ، ُيَْوَمئٍِذ ُق ل ْوٌب تَْخَشْوه ْم
سَُ ش ٌبُم  َمُخ  َُصْيَحةًَُواِحدَةً،َُكأَنَّه  ََلِءُِإَلَّ َُهؤ  ُهللاَُالَِّذيَُوَماُيَنظ ر  نَّدَةٌ،ُأََولَْمُيََرْواُأَنَّ
ْوَنُ ةً،ُُفََستَْذك ر  ْمُق وَّ ِمْنه  ْمُه َوُأََشدُُّ ُُ َخلَقَه  ُأَْمِرْيُإِلَىُهللاُِإِنَّ ِض  َُلك ْمَُوأ فَو  َماُأَق ول 
ُشَُ َُكْيد ه ْم ك ْم ُيَض رُّ َُلَ َّق واْ َُوتَت واْ ُتَْصبِر  ُبِاْلِعبَاِد،َُوإِْن ُبَِصيٌر ُلَك م ُهللاَ َُردَْدنَا ُث مَّ ْيئاً،
ُأَنت ْمُ ُإِْذ واْ َُواْذك ر  ُنَِفيراً، ُأَْكثََر َُوَجعَْلنَاك ْم َُوَبِنيَن ُِبأَْمَواٍل َُوأَْمدَْدنَاك م َُعلَْيِهْم ةَ اْلَكرَّ
َُوأَيَّدَك مُْ ُفَآَواك ْم ُالنَّس  َُيتََخطََّفك م  ُأَْن ُتََخاف ْوَن ُاْْلَْرِض ُفِي ْستَْضعَف ْوَن ُمُّ ُقَِليٌل
ُقَْوٌمُأَْنُيَْبس ط واُْإِلَْيك مُْ واُْنِْعَمَتُهللاَُِعلَْيك ْمُإِْذَُهمَّ ُبِنَْصِرِه،ُيَاُأَيَُّهاُالَِّذيَنُآَمن واُْاْذك ر 
َُهْلُِمْنُ َُعلَْيك ْم ُنِْعَمَتُهللاِ وا ُأَيَُّهاُالِذْيَنُأََمن واُاْذك ر  َُعنك ْم،ُيَا ْم ُأَْيِدَيه  ُفََكفَّ ْم أَْيِديَه 
ُأَْنَُُخاِلقٍُ َُعَسىَُربُّك ْم ُه َو، ُإَِلَّ ُإِلَهَ ُْل َُواْْلَْرِض، ُالسََّماِء َن ُم ِ ق ك ْم ُيَْرز  ُهللاِ َغْير 




ُه وَُ ُأ ْولَئَِك َُوَمْكر  ُاْلَماِكِريَن، ُتَْعَمىَُُخْير  َُولَِكْن ُتَْعَمىُاْْلَْبَصار  ََُل ُفَإِنََّها ، يَب ْور 
َُعِزيٍزُ ُأَْخذَ ُفَأََخْذنَاه ْم ُالدُّب َر، َُوي َولُّْوَن ُاْلَجْمع  د ْوِر،َُسي ْهَزم  ُالَّتِيُفِيُالصُّ اْلق ل وب 
ُي رُِ َُولَِكْن َُحَرجٍ ُِمْن َُعَلْيك ْم ُِلَيْجَعَل ُهللا  ُي ِرْيد  َُما ْقتَِدٍر، ُِنْعَمتَهُ مُّ َُوِلي تِمَّ َرك ْم ُِلي َطه ِ ْيد 
ُفِْيك ْمُ ُأَنَّ َُوَعِلَم َُعْنك ْم ُهللا  َُخفََّف ُاْلََن َُوَرْحَمةً، َُرب ِك ْم ْن ُم ِ ُتَْخِفْيٌف ُذَِلَك َعلَْيك ْم،
ُهُ  ُه دَىُهللاِ ُإِنَّ ُق ْل ُاْلع ْسَر، ُِبك م  ُي ِرْيد  َُوَلَ ُاْلي ْسَر ُِبك م  ُهللا  ُي ِرْيد  ُاْله دَى،َُضْعفًا، َو
ُلَّك ْمُن وراًُتَْمش ْوَنُبِِه،ُ ْحَمتِِهَُوَيْجَعل  ُِكْفلَْيِنُِمْنُرَّ نَاُلَْنُيَِصل ْواُإِلَْينَاُ)ي ْؤتِك ْم أَْعدَاؤ 
ْمَُعلَىُإِْيَصاِلُالسُّْوِءُإِلَْىنَاُِبَحاِلُِمَنُاْْلَْحَوالُِ  (بِالنَّْفِسَُوََلبِاْلَواِسَطِةََُلُق ْدَرةَُلَه 
ُلَُ ُهللاُ َوَما َر ُدَمَّ ُالسَّْوِء، ُدَائَِرة  َُعلَْيِهْم ُالظَّاِلِمْيَن، َُجَزاء  َُوذَِلَك ُنَّاِصِرْيَن، ْن ُم ِ ْم ه 
ُهللاَُ ْنتَِصِرْيَن،ُأِنَّ َعلَْيِهْم،ُأ ْولَئَِكُفِيُاْلَذَل ِْيَن،ُفََماُاْستََطاع واُِمْنُقِيَاٍمَُوَماَُكان ْواُم 
ْفِسِدْينَُ َُعَمَلُاْلم  َََُليَْهِديَُكْيدَُاْلَخاِئنِْيَن،ُفَأَيَّْدنَاُالَِّذْيَنُآََمن واَُعلَىَُلَي ْصِلح  ُّللا  ،َُوأَنَّ
َُبْيَنُ ه م ُيَْسعَىُن ور  ُآَمن وا، ُالَِّذيَن َُعِن ُي دَافِع  ُهللاَ ُإِنَّ َُظاِهِرْيَن، وا ُفَأَْصبَح  ِهْم ِ َعد و 
َُحِفْيٌظَُعلَْيِهمُْ َُوبِأَْيَمانِِهْم،ُاهلَل  َُمآٍب،ُأَْيِدْيِهْم ْسن  َُوح  ْم َُحِفْيٌظَُعِلْيٌم،ُط ْوبَىُلَه  ،ُِإن ِْي
ْهتَد ْوَن،ُأ ْولَـئَِكُالَِّذيَنَُهدَىُ َُوه ْمُمُّ ُاْلَْمن  م  ْنُفََزعٍُيَْوَمئٍِذُآِمن ْوَن،ُأ ْولَـئَِكُلَه  َوه ْمُم ِ
ُم ُِ ْم ُلَه  ُأ ْخِفَي ا ُمَّ ُنَْفٌس ُتَْعلَم  ُفًََل ُاْقتَِدْه، ُفَِبه دَاه م  َُكن ْواُهللا  ُبَِما َُجِزاًء ُأَْعي ٍن ةِ ُق رَّ ْن
ْصَطفَْيَنُ ُاْلم  ُلَِمَن ُِعندَنَا ْم َُوإِنَّه  ُالدَّاِر، ُِذْكَرى ُبَِخاِلَصٍة ُأَْخلَْصنَاه م ُإِنَّا يَْعَمل وَن،
ْمُِلَساَنُِصْدٍقَُعِلي اً،َُولَقَِدُاْختَْرنَاه ْمَُعلَىُِعْلٍمَُعلَىُالُْ عَالَِمْيَن،ُاْْلَْخيَاِر،َُوَجعَْلنَاُلَه 
ُذَاِتُقََراٍرُ َُرْبَوةٍ ُإِلَى ُه َما َُوأََوْينَا ،ُ ْستَِقْيٍم ُم  ُِصَراٍط ُإِلَي ُه ْم َُوَهدَْينَا ُه ْم َوْجتََبْيَن
ْمُ َُيْمَسْسه  ُلَّْم َُوفَْضٍل ُهللاِ َن ُم ِ ُبِِنْعَمٍة ُفَاْنقَلَب واْ ُاْلغَاِلب ْوَن، م  ُلَه  ندَنَا ُج  َُوإِنَّ َوَمِعْيٍن،
ُ ُإَِلَّ َُيِصل ْواُس وٌء، ُلَْن نَا ُ)أَْعدَاؤ  ْوراً، َُمْسر  ُأَْهِلِه ُإِلَى َُوَيْنقَِلب  ً ًَُسًلَما َُسًلَما قَِلْيًلً
ْمَُعلَىُإِْيَصاِلُالسُّْوِءُإِلَْينَاُِبَحاِلُِمَنُاْلَحاِلُ إِلَْينَاُبِالنَّْفِسَُوََلُبِاْلَواِسَطِةََُلُق ْدَرةََُله 
َُهؤُ  َُيْنظ ر  ْقَناه ْمُِمَنُاْْلَْحَواِل(َُوَما َُفَواٍق،َُوَمزَّ ُِمْن ُلََها ا ُمَّ َُواِحدَةً َُصْيَحةً ُإَِلَّ ََلِء
ُ ُاْلَحقُّ ُأَنَّه  ْم ُلَه  ُيَتَبَيََّن َُحتَّى ُأَنف ِسِهْم َُوفِي ُاْْلفَاِق ُفِي ُآيَاِتنَا َُسن ِرْيِهْم ٍق، َمزَّ ُم  ك لَّ
اُفَاْستَْمِسْكُبِالَِّذيُأ ْوِحَيُإِلَْيَكُإِنََّكَُعلَىُِصَراٍطُمُُّ مَّ ُم ِ ُك ْنَتُفِيَُشك ٍ ْستَِقْيٍم،ُفَإِْن
ب َِكُفًََلُ ُِمْنُرَّ ْوَنُاْلِكتَاَبُِمنَُقْبِلَكُلَقَْدَُجاَءَكُاْلَحقُّ أَنَزْلنَاُإِلَْيَكُفَاْسأَِلُالَِّذْيَنُيَْقَرؤ 
ُلَقَسَُ َُوإِنَّه  ْوِم ُالنُّج  ُبَِمَواقِعِ ْقِسم 
ُأ  َُفًَل ْمتَِرْيَن، ُاْلم  ُِمَن َُعِظْيٌم،ُتَك ْونَنَّ ْوَن ُتَْعلَم  ُلَّْو ٌم
ْحَكَماٌتُ ْؤِمنِْيَن،ُه َوُالَِّذَيُأَْنَزَلَُعلَْيَكُاْلِكتَاَبُِمْنه ُآيَاٌتُمُّ َوإِنَّه ُلَه دًىَُوَرْحَمةٌُل ِْلم 
ُهللاُِ َُبْعدَ َُحِدْيٍث ِ ُفَبِأَي  ِ ُبِاْلَحق  َُعلَْيَك َُنتْل ْوَها ُهللاِ ُآيَات  ُتِْلَك ُاْلِكتَاِب، ُأ مُّ َوآيَاتِِهُُه نَّ
َُوَكفَىُ ُيَْشَهد ْوَن َُواْلَمآلِئَكة  ُِبِعْلِمِه ُأَْنَزلَه  ُإِلَْيَك ُأَنَزَل ُبَِما ُيَْشَهد  ِكْنُهللا  ُلَـّ ي ْؤِمن ْوَن،
ِقْيتاًُ َُشْيٍءُمُّ َُوَكاَنُهللا َُعلَىُك ل ِ ُنَِصْيراً، َُوليَّاَُوَكفَىُبِاهللِ َُشِهْيداً،َُوَكفَىُبِاهللِ بِاهللِ
َُوَكاَنُّللا  ُ ُاْلبَْحر  َُكاَن َُشٍئَُحِسْيبًا،ُق لُلَّْو َُكاَنَُعلَيُك ل ِ َ ُّللا  ِحْيَطُإِنَّ َُشٍئُم  ُِبك ل ِ
َُمدَداًُ ُبِِمثِْلِه ُِجئْنَا َُرب ِيَُولَْو َُكِلَمات  ُتَْنفَدَ ُأَْن ُقَْبَل ُاْلبَْحر  َُلنَِفدَ َُرب ِي ُل َِكِلَماِت ِمدَاداً
ُإِلَيُْ ُيَِصل ْوا ُلَْن نَا َُعلَىُإِْيَصاِلُالسُّْوِءُ)أَْعدَاؤ  ْم ُلَه  ََُلُق ْدَرةَ ُبِالنَّْفِسَُوََلبِاْلَواِسَطِة نَا
ْوَنُ َُعدَدًا،ُفََسيَْعلَم  ُنَاِصًراَُوأَقَلُّ ْونَُمْنُاَْضعَف  إِلَْىنَاُبَِحاِلُِمَنُاْْلَْحَواِل(ُفََسيَْعلَم 
ْنداً،َُوَجعَْلنَاُِلمَُ ُج  َكاناًَُوأَْضَعف  ُمَّ واُإِذاًُأَبَداً،َُمْنُه َوَُشرٌّ ْوِعداً،َُولَْنُت ْفِلح  ْهِلِكِهْمُمَّ




اُ تَبٌَّرُمَّ َلِءُم  َُهـؤ  ْمَُشتَّى،ُإِنَّ ْمَُجِميعاًَُوق ل ْوب ه  ُأَتَى،ُتَْحَسب ه  اَُحْيث  ه ْمُفِْيِهَُوبَاِطٌلُمَّ
ُأَْوُ ُيَْسَمع ْوَن ُأَْكثََره ْم ُأَنَّ ُتَْحَسب  ْبِطل ْوَن،أَْم ُاْلم  ُه نَاِلَك َُوَخِسَر ُيَْعَمل ْوَن، َكان واْ
ُاْلغَافِل ْوَن،َكذَِلَكَُيْطبَعُ  َُسِبْيًلً،ُأ ولَـئَِكُه م  َُكاْْلَْنعَاِمُبَْلُه ْمُأََضلُّ ُيَْعِقل وَنُإِْنُه ْمُإَِلَّ
نَاُلَْنُيَِصل ْواُإِلَْينَاُبِالنَّْفِسَُوََلبِاْلَواِسَطِةُ ْوَن،ُ)أَْعدَاؤ  هللا َُعلَىُق ل ْوِبُالَِّذْيَنََُلَُيْعلَم 
َُعلَْيِهْمُبَِماُ ْمَُعلَىُإِْيَصاِلُالسُّْوِءُإِلَْىنَاُبَِحاِلُِمَنُاْْلَْحَواِل(َُوَوقََعُاْلقَْول  ََلُق ْدَرةَُلَه 
َُفهُ  ْوا ُِبَنْصِرِهَُظلَم  ُاَْبدََك ُالَِّذي ُه َو َُكَسب ْوا، ُبَِما ْم ُاَْرَكَسه  َُوهللا  َُيْنِطق ْوَن، ََُل ْم
َُكْيدًاُ ُبِِه َُوأََرد ْوا ُإِْبَراِهْيَم، َُعَلي َُوَسًَلًما ُبَْردًا ُك ْونِْي ُنَار  ُيَا ُق ْلنَا ِمنِْيَن، وء  َوبِاْلم 
َُرب ِيَُعلَُ ُاَْلَْخَسِرْيَن،ُإِنَّ ِحْيٌطُبَْلُفََجعَْلنَاه م  ْستَِقْيَم،َُوهللا ُِمْنَُوَراِئِهْمُم  يُِصَراٍطُم 
ُاْلَحبِْيِبُ ِ ُالنَّبِي  ٍد َحمَّ ُم  َُعَلىَُسي ِِدنَا َُوَصلَىُهللا  َُمْحف ْوٍظ، ُلَْوحٍ ُفِْي ِجْيدٌ ُم  ُقَْرأٌَن ه َو
ُاْلِعزَُّ ِ ُِاْلقَْدِرُاْلعَظْيِمُاْلَجاِهُأَِمْيَن،ُس ْبَحاَنَُرب َِكَُرب  اُي ِصف ْوَن،َُوَسًَلٌمُاْلعَاِلي  َُعمَّ ةِ
ٍدَُوَعلَىُ َحمَّ َعلَىَُسي ِِدنَاُم  ُاْلعَالَِمْيَنُ،َُوَصلَىُهللاُ  ِ لِِلَُِرب  ْرَسِلْيَنَُواْلَحْمدُ  َوَعلَىُاْلم 
 اَِلِهَُوَصْحبِِهَُوَسلََّمُ.
e. Diakhiri dengan membaca do’a 
Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  merupakan amaliah khusus dan khas yang tentu tidak akan sama 
dengan amaliah lain. Amaliah pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  
ini yang bersifat spiritual dapat diamalkan oleh orang yang sudah menerima 
ijazah dalam mengamalakan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . Amaliah 
tersebut merupakan amalan yang sangat penting dan berguna bagi para santri 
setelah melakukan amaliah syar’iyah yaitu shalat fardhu. 
Dalam tahap-tahap awal pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  , 
santri diharuskan  dalam keadaan bersih dan suci, tujuannya adalah sebagai 
bentuk dalam menghormati isi kandungan dari Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  serta dalam meminta dan menghadap kepa Allah dalam keadaan yang 
mulia. Untuk itu santri dalam mendekatkan diri dan berkomunikasi kepada 
Allah yang Maha suci harus dapat menjaga kesuciannya. 
Dalam mensucikan diri secara tidak langsung berarti membersihkan diri 
dari segala penyakit hati seperti syirik, riya, sombong dan lain-lain. Serta 
dalam menanamkan nilai-nilai ketauhidan dan perbuatan sesuai dengan syariat 
Allah yang teriringi dengan bentuk ibadah kepada Allah dengan dasar 





1. Metode Penanaman Nilai Spiritual 
Agar dapat mewujudkan santri dalam menjunjung tinggi akhlak yang mulia 
dengan selalu menempatkan Allah SWT sebagai tempat yang paling utama untuk 
disembah serta tempatdalam meminta segala sesuatu, Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto memiliki lima metode dalam menanamkan nilai-nilai spiritual 
dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  , diantaranya sebagai berikut: 
a. Penanaman Nilai Melalui Pembiasaan 
Pembiasaan adalah perilaku yang dilakukan secara sengaja dan rutin. Pada 
awalnya seseorang sekalipun tidak pernah melakukan suatu kegiatan, secara 
bertahap menjadi pernah walaupun jarang dan kemudian menjadi kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus yang akan berakhir menjadi sebuah kebiasaan. 
Dalam menanamkan nilai-nilai spiritual orang yang sangat berpengaruh dalam 
menerapkan kegiatan tersebut melalui metode pembiasaan di pondok pesantren 
adalah pengasuh pondok. Pengasuh pondok menjadi pengaruh besar dalam 
menanamkan nilai-nilai spiritual dikarenakan pengasuh menjadi pusat pendidik 
yang memiliki peran besar dalam memberikan kebiasaan baik kepada para santri 
dengan selalu mengutamakan akhlak, jiwa serta etika dalam bersosial. 
Pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai spiritual meliputi beberapa hal, 
seperti: 
1) Pembiasaan Memberikan Pengetahuan 
Pembiasaan memberikan pengetahuan yang dilakukan pada saat santri 
yang baru masuk pondok pesantren. Santri baru diberikan materi tentang 
pengetahuan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   pada saat kegiatan ORTASI 
(Orientasi Ta’aruf Santri). Hal ini sesuai dengan yang didapatkan penulis dalam 
wawancara dengan Ibu Nyai Nadhirah Noeris selaku pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci: 
Dalam kegiatan ORTASI para santri diberi pengenalan-pengenalak 
terhadap kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Hidayah  Karangsuci 
salah satunya pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . Pengenalan 
ini ditujukan untuk seluruh santri yang baru masuk pondok. Tujuan dari 




antara lain untuk mengenalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  , 
memberikan kepahaman tentang Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  serta 




Penulis amati bahwa terdapat pembiasaan-pembiasaan yang baik terhadap 
para santri dengan melakukan kegiatan rutin yang diharapkan dapat  melekat 
dalam kehidupan sehari-hari dengan secara sadar tanpa adanya unsur paksaan. 
Hakikatnya manusia yang memiliki rasa bosan dalam melakukan sesuatu hal, 
maka diperlukan berbagai macam kegiatan yang berbeda, salah satunya dengan 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  atau ḥizib gazali ini bilamana 
sudah menjadi sebuah kebiasaan yang mendasar pada diri dan jiwa manusia 
akan mudah dalam melaksanakan setiap harinya. Seperti dalam melaksanakan 
kegiatan sehari-harinya dengan jumlah santri yang tergolong banyak, Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci memiliki sebuah aturan agar dalam setiap 
kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan dapat diikuti oleh seluruh santri. 
Sebagaimana pernyataan Ibu Nyai. Dra. Hj. Nadhirah Noeris selaku pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto sebagai berikut: 
Upaya yang dilakukan sangat banyak, dengan berbagai macam 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan pondok dalam menanamkan hal-hal 
spiritual. Salah satunya dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  atau ḥizib Imam Al-Ghazali dalam pembacaannya tidak dibatasi 
karena banyak sekali memiliki khasiat. Dalam pembacaan ḥizib ini 
dilakukan seminggu sekali sebagai kegiatan rutin malam jum’at karena 
banyaknya kegiatan lain seperti Madrasah Diniyah, MurotAl-Qur’an, 
Sema’an, pembacaan Maulid Al-Barzanji, Burdah, Diba’, Muroja’ah, 
Simtuduror, Khitobah, Tasrifan, Mukhofadhoh dan masih banyak yang 
lainnya. Kegiatan tersebut diharapkan mampu membentuk kebiasaan-
kebiasaan baik para santri sehingga selang berjalannya waktu akan 
menjadi sebuah kebiasaan untuk selalu melakukan hal-hal yang positif.
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Dari hasil observasi serta wawancara di atas dengan pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci bahwasanya nilai-nilai spiritual yang dapat 
ditanamkan dengan menggunakan metode pembiasaan dalam memberikan 
pengetahuan tentang pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   adalah 
semuanya nilai spiritual. Karena dalam memberikan pengetahuan mengenai 
pengertian Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  serta khasiat dalam 
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mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   tidak hanya berhubungan 
dengan Allah SWT saja namun hal tersebut mempunyai hubunga manusia 
dengan Rasulullah dan sesama manusia lainnya. 
1) Pembiasaan membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci melaksanakan kegiatan 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  setiap malam jum’at setelah 
jama’ah sholat Isya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci: 
Pondok ini selalu rutin melaksanakan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali)  setiap malam jum’at setelah jamaah sholat isya. 
Sebenarnya amaliah ini bisa dilaksanakan setiap hari namun melihat 
dengan situasi dan kondisi dilaksanakan setiap malam jum’at mengingat 
Pondok ini banyak mempunyai kegiatan amaliah lain selain pembacaan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  .
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Dalam Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  wajib diikuti oleh 
seluruh santri dan tanpa terkecuali. Para santri sudah dibiasakan dalam 
berangkat melaksanakan jamaah shalat maghrib dengan membawa Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  , dan menggunakan pakaian bersih dan berwarna 
putih. 
Dari paparan tersebut, nilai yang ditanamkan dalam pembacaan Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   adalah nilai ibadah. Maksud dari pembacaan Ḥizib 
Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   sendiri adalah sebagai jembatan benteng diri 
untuk meminta perlindungan kepada Allah SWT serta diberikan kemudahan 
dalam menghadapi kesulitan. Selain nilai ibadah, dalam pelaksanaan 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  memiliki nilai estetika. Nilai 
estetika disini dilihat dari bacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  yang 
memiliki gaya bahasa yang khas dan indah. Dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  para santri diwajibkan menggunakan pakaian bersih 
dan putih juga ditanamkan nilai ikhlas dan kesederhanaan dalam membaca 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
2) Pembiasaan berdo’a 
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Do’a adalah pedang bagi umat Islam. Segala sesuatu tanpa disertai dengan 
do’a bagaikan masakan tanpa bumbu. Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci mengakhiri segala sesuatunya dengan membaca do’a. Seperti 
kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)   ini yang dipimpin 
oleh kelas tingkat atas yaitu 2 Aliyah dan dilanjutkan dengan membaca do’a. 
Hal ini sesuai dengan observasi penulis pada kegiatan pembacaan Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  : 
 Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  diawali dengan membaca 
syahadatain, istighfar 3x, dilanjut dengan bertawasul kepada Nabi 
Muhammad SAW, Syaikh Abdul Qadir Al-Jaelani, Imam Al-Ghazali, Syaikh 
Abdi Rahim, Syaikh Abdi Jalil, Syaikh Abdi Al-Karim, Syaikh Abdi Rasyid, 
dan Dzuriyah Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci, diakhiri dengan 
mengirim surat Al-Fatihah agar segala hajat yang dipanjatkan bisa tercapai. 
Selanjutnya dilanjutkan dengan membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  
dan diakhiri dengan membaca do’a yang dipimpin oleh imam Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  .
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Sesuai dengan pemaparan data di atas bahwa nilai spiritual yang telah 
ditanamkan saat pembacaan do’a adalah nilai ibadah, nilai jihad dalam 
berkeyakinan untuk meminta kepada Allah SWT dan bersungguh-sunguh 
untuk selalu berada di jalan yang benar serta nilai ikhlas. 
b. Penanaman Nilai Melalui Keteladanan 
Metode keteladanan adalah metode yang efektif dalam penerapan di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Sosok Almarhum Almaghfurlah pak kyai 
dan bu nyai serta dzuriyah Pondok Pesantren serta para asatidz yang tawadhu dan penuh 
kesederhanaan dapat dijadikan sebagai suri tauladan bagi para santrinya. Tidak terlepas 
dari hal tersebut seorang santri pasti memiliki seseorang yang diidolakan dan menjadi 
panutan dalam hidupnya. Disinilah sosok pengasuh pondok menjadi idola pertama bagi 
para santrinya. Sosok pak kyai yang selalu diceritakan oleh para asatidz serta orang-orang 
yang mengetahui dengan betul kebaikan selama masa hidupnya yang penuh dengan 
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kesabaran, tawadhu dalam menjalani hidup, dan semangat yang tinggi dalam 
menyebarkan agama Allah SWT. Almarhum Abah Kyai H. Nur Iskandar Al-Barsany 
yang diketahui kegigihannya dalam menyeberkan agama Islam, beliau merupakan sosok 
pertama yang memulai pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  sejak awal 
berdirinya Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci. 
Penanaman metode keteladanan yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci dalam menanamkan nilai-nilai spiritual santri adalah keteladanan dalam 
bertingkah laku dan berpakaian. Pengasuh Pondok Pesantren merupakan sosok pengganti 
orang tua di Pondok Pesantren. Jika di rumah yang menjadi patokan perilaku adalah 
orang tua mereka, namun saat sudah di Pondok Pesantren yang menjadi role model bagi 
para santri adalah sosok pengasuh. Para pengasuh serta asatidz selalu mengajarkan 
mengenai adab seperti dalam maqalah berbunyi  
 ااَلَدُب فَ ْوَق اْلِعْلمِ 
  Artinya: Adab di atas Ilmu.   
Pengasuh serta para asatidz selalu mengajarkan kepada santri bahwa adab itu lebih 
tinggi dari ilmu. Sehingga paa santri selalu ditekankan adabnya atau perilakunya. Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Nyai Nadhirah Noeris selaku pengasuh Pondok 
Pesantren: 
Para santri agar dapat dimudahkan sesuatunya terutama dalam belajar 
memahami ilmu dipriotaskan dalam berperilaku harus baik dulu, dalam bertata 
krama berucap, sopan santunnya adabnya dalam bertindak harus diperhatikan. 
Apabila itu semua sudah dilakukan dalam beradab dengan baik nisacaya akan 
mudah dalam menjalani sesuatu. Diibaratkan orang yang beradab itu lebih tinggi 
dibandingkan dengan orang yang berilmu, orang sepintar apapun kalau tidak 
mempunyai adab akan sia-sia.
15
 
Hal ini di dukung dengan hasil observasi penulis, yaitu saat akan memasuki 
Pondok Pesantren untuk selalu mematikan mesin sepeda motor. Dan pada saat kegiatan 
dimulai para santri berpakaian rapih sesuai dengan aturan yang telah di buat seperti pada 
saat pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  para santri menggunakan berpakaian 
bersih dan menggunakan baju putih untuk para santri putra dan untuk santri putri 
menggunakan mukena terusan berwarna putih kecuali yang berudhur. 
                                                          
15




Dari contoh yang telah dipaparkan diharapkan dalam diri santri dapat tertanam 
nilai akhlak terpuji, nilai keteladanan, dan nilai amanah. Nilai akhlah terpuji disini adalah 
santri yang berpakaian bersih dan menggunakan baju putih dan sesuai dengan syari’at 
Islam. Selain hal tersebut para santri juga ditekankan untuk selalu memili adab, tingkah 
laku, serta sopan santun terhadap guru, orang tua dan kepada teman sebayanya. Santri 
berada di Pondok Pesantren ibarat sebagai gambaran dalam bermasyarakat yang 
sesungguhnya. Di Pondok pesantren santri tidak hanya belajar ilmu agama melainkan 
belajar tentang hidup sederhana dan belajar dalam menerima pendapat orang lain. Nilai 
amanah yang ditananmkan kepada para asatidz dan pengurus yaitu pengasuh memberikan 
amanah kepada mereka agar mampu memberikan contoh yang baik kepada para santri.  
c. Penanaman Nilai Melalui Nasehat 
Nasehat adalah metode yang sangat sederhana yang digunakan dalam menanamkan 
nilai-nilai spiritual kepada anak. Nasehat yang diberikan harus dengan cara yang halus 
agar dapat diterima baik dan dapat dimengerti oleh anak.  
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dalam menerpakan metode penanaman 
nilai spiritual melalui nasehat saat melaksanakan kegiatan pondok seperti saat pembacaan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  sang imam pemimpin memberikan nasehat kepada 
para santri saat kegiatan dilaksanakan. Selain itu, pihak pengasuh yang mengamanahkan 
langsung kepada asatidz dan para pengurus pondok agar tak pernah lelah dalam 
memerikan nasehat saat dalam melaksanakan kegiatan untuk selalu mengingatkan para 
santri dalam semangat belajar serta melakukan kebaikan. Hal ini sesuai dengan 
wawancara penulis dapatkan dengan pengasuh: 
Pengasuh selalu memberikan nasehat terhadap para santri dengan melewati 
para asatidz dan pengurus pondok, mereka semua merupakan sebuah jembatan 
bagi pengasuh dalam memberikan nasehat.
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Selain itu dari hasil observasi pada saat penulis melakukan penelitian yaitu Masing-
masing Pondok Pesantren tentunya memiliki sebuah amaliyah yang berbeda-beda, di 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci sendiri memiliki yaitu salah satunya Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  ini yang dipercaya mempunyai sirr dan keistemewaan sehingga 
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Kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  tersebut dilaksanakan 
bertujuan sebagai benteng dalam diri para santri dari segala bentuk kesulitan dan 
keburukan yang datang dari luar maupun dari dalam diri santri. Hal tersebut berdasar 
pada dawuh Ibu Nyai. Dra. Hj. Nadhiroh Noeris yang  menyebutkan bahwa: 
Khasiat yang dapat diperoleh banyak sekali dalam mengamalkan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  ini. Di dalam ḥizib pada bagian muqadimmah tersebut sudah 
disebutkan bahwa Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  digunakan untuk mengatasi 
segala kerupekan atau kesulitan. Sebagai manusia yang hakikatnya seorang hamba 
yang hanya bisa selalu meminta kepada sang khalik berusaha dengan salah satunya 
mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  ini sebagai wasilah atau lantaran 
dalam meminta kepada Allah. Ada usaha, proses dan sehingga menjadi sebuah 
tujuan dari hasil usaha yang dilakukan. Seperti contohnya ada orang yang hasud 
atau iri dengki akan mendapat balasan dengan keberkahan ḥizib. Seperti dulu ada 
santri yang bernama Puji waktu kuliah di Unsoed habis melakukan penelitian ini 
mengalami musibah busnya kecelakaan masuk jurang di bendungan Serayu, 
semuanya meninggal. Memang itu semua tidak terlepas dengan takdir  
alhamdulillah dengan dia selalu mengamalkan ḥizib  selamat.
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Penanaman nilai yang dapat ditanamkan melalui nasehat ini adalah nilai moral, 
yaitu pada saat pengasuh memberikan nasehat kepada para santri serta nilai amanah dari 
pengasuh kepada asatidz dan pengurus pondok untuk disampaikan kepada para santri. 
Selain itu nilai kebenaran mengenai cerita alumni yang rajin mengamalkan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  atas adanya keberkahan dan keyakinan terhadap Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
d. Penanaman Nilai Melalui Perhatian/Pengawasan 
Sebagai seorang pengasuh Pondok Pesantren yang sudah berkewajiban menjadi 
orang tua bagi para santrinya. Beliau diberikan amanah dari wali snatri untuk mendidik 
anak-anaknya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis denga Ibu Nyai Nadhirah 
Noeris: 
Kalian para santri yang sudah dititipkan kepada Ibu, disini Ibu mempunyai 
tangung jawab besar terhadap kalian. Disini Ibu sebagai orang tua kalian di 
Pondok memiliki peranan yang sama seperti orang tua kalian di rumah yaitu 
selalu memberikan perhatian serta pengawasan terhadap kalian. Dalam 
memberikan pengawasan ini Ibu dibantu pengurus pondok agar selalu mengawasi 
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para santri yang banyak jumlahnya. Dalam memberikan pengawasan ini Ibu 
sebagai pengasuh hanya mengawasi dari jarak jauh.
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Selain pengasuh yang bertanggung jawab atas kegiatan yang ada di Pondok 
Pesantren, pengurus juga mempunyai anggun jawab yang tidak kalah bertanya, pengurus 
diberi amanah oleh pengasuh untuk memberikan perhatian dan pengawasan kepada para 
santri. 
e. Penanaman Nilai Melalui Hukuman 
Hukuman adalah metode terakhir dalam menanamkan nilai-nilai spiritual setelah 
dilakukan metode pembiasaan, keteladanan, nasehat dan metode memberikan perhatian 
serta pengawasan. Dalam melaksanakan kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  menerapkan hukuman kepada seluruh santri yang tidak mengikuti kegiatan 
tersebut tanpa udzur dan yang tidak Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) serta yang tidak 
menggunkan baju putih serta mukena terusan berwarna putih. Hal ini sesuai dengan 
observasi penulis saat kegiatan berlangsung: 
Setiap yang tidak mengikuti kegiatan pondok ada hukuman tersendiri 
seperti diberi hukuman untuk melaksanakan kebersihan serta berdiri selama 
kegiatan berlangsung. Dalam memberikan hukuman ini bertujuan untuk mendidik 
para santri menjadi pribadi yang istiqomah dalam megamalkan amalan-amalan 
yang ada di Pondok Pesantren.
20
 
Sesuai dengan data yang telah penulis paparkan di atas, nilai-nilai spiritual yang 
dapat ditanamkan dari metode hukuman yaitu nilai kedisiplinan, nilai ikhlas dalam 
menerima hukuman yang sudah diberikan, nilai jihad, dan nilai amanah. Nilai amanah 
disini yaitu santri diberi amanah oleh pengurus untuk melaksanakan hukuman atau yang 
sering disebut ta’ziran di Pondok Pesantren. 
2. Hasil Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Santri dalam Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 
 Penanaman nilai-nilai spiritual di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci dalam 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) telah dilakukan melalui berbagai metode yang 
telah disebutkan di atas. Dengan adanya penerapan nilai diharapkan para santri dapat 
menunjukkan hasil yang positif baik dalam berperilaku atau dalam bertutur kata. Hasil dari 
penanaman nilai yang sudah dilakukan dapat dilihat melalui dua cara, yaitu: 
a. Secara Langsung 
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  Dengan cara langsung ini maksudnya adalah bahwa penanaman nilai yang sudah 
ditanamkan terhadap santri dapat dilihat secara langsung pada saat santri masih berada di 
Pondok Pesantren. Setelah melaksanakan kegiatan yang sudah rutin dilakukan terkhusus 
dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) dan menjadi suatu kebiasaan, santri 
akan merasakan perbedaan baik dalam perkataan dan perbuatan. Hal ini sesuai dengan 
yang di paparkan pengasuh yaitu: 
 Memang untuk mengetahui baik buruknya akhlak seseorang tidak bisa karena dengan 
jumlah santri yang banyak dalam mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
Namun dengan mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) secara rutin insyaallah 




  Dari data tersebut keberhasilan nilai yang telah ditanamkan di Pondok Pesantren 
Al-Hidayah Karangsuci adalah sebagai berikut: 
1) Nilai Ibadah 
 Nilai ibadah yang penulis temukan dalam penelitian yaitu ketika santri 
melaksanakan rangkaian kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  
dengan khusyu dan tawadhu dan pembacaan do’a dengan fokus dalam meminta agar 
hajat yang diinginkan dapat terijabah. Dan dalam melakasanakan kegiatan ini ara 
santri dengan penuh keyakinan. 
2) Nilai Jihad 
 Nilai jihad yang dapat ditemukan dalam penelitian ini adalah pada saat para santri 
berdo’a setiap selesai melakukan kegiatan khususnya dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  . Pembiasaan dalam berdo’a ini menjadikan setiao santri untuk 
selalu berkeyakinan dalam meminta kepada Allah dengan selalu berada di jalan 
Allah. Yang pada awalnya santri baru beberapa santri tidak bisa memimpin do’a 
setelah rutin melaksanakan kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) 
santri menjadi sering mendengar bacaan do’a, dengan sering mendengar maka hal 
tersebut dapat menjadi kebiasaan baik yang dilakukan. 
3) Nilai Keteladanan 
 Hasil dari nilai keteladanan yang penulis temukan pada saat melakukan penelitian 
adalah saat para santri melihat pengasuh serta dzuriyah Pondok Pesantren dan para 
asatidz yang memiliki kepribadian yang baik dan menjadikannya sebagai role model 
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atau panutan. Santri akan meniru kebiasaan dari pengasuh dan asatidz. Contohnya 
yaitu saat memulai kegiatan asatidz atau pemimpin memberikan contoh dengan 
menggunkan pakaian yang rapi dan berwarna putih seseuai dengan syariat dan 
bertutur kata dengan sopan, secara tidak langsung para santri di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci mengikutinya. 
4) Nilai Amanah dan Ikhlas 
Nilai amanah yang ditemukan dalam penelitian ini adalah ketika dewan asatidz 
serta pengurus pondok diberi amanah oleh pengasuh untuk memberikan nasehat, 
perhatian atau pengawasan dan hukuman kepada santri yang sulit diatur. Dewan 
asatidz dan pengurus pondok melakukan itu semua dengan lapang dada secara ikhlas. 
Selain itu, saat para santri menggunkan baju putih pada saat kegiatan berlangsung. 
Hal tersebut menunjukkan adanya nilai ikhlas pada jiwa santri dengan menggunakan 
bju bersih dan berwarna putih. Dengan bukti setiap kegiatan selalu berjalan lancar 
dengan ketentuan yang sudah dibuat. 
5) Nilai Estetika 
Nilai estetik yang penulis temukan dalam penanaman nilai-nilai spiritual dalam 
penelitian ini yaitu saat santri khusyuk dalam mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali)  . Selain itu juga nilai estetika terdapat dalam kalimat atau bacaan dari 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) yang memiliki gaya bahasa yang khas. 
6) Nilai Moral 
Hasil dari nilai moral yang penulis temukan dalam penelitian ini adalah saat santri 
membuktikan bahwa adab lebih tinggi dari ilmu. Contohnya saat para santri diberi 
nasehata oleh pengasuh dan dewan asatidz, mereka semua mendengarkan dan saat 
seorang santri berpapasan dengan pengasuh serta dzuriyah pondok dan dewan asatidz 
merekan akan menundukkan pandangan mereka. Moral atau etika yang baik juga 
dibuktiakan saat santri baru berpapasan dengan santri baru mereka kan tersenyum dan 
bertingkah laku sopan. 
7) Nilai Kebenaran 
Nilai kebenaran yang penulis temukan dalam penelitian ini adalah saat pengasuh 
serta dewan asatidz memberikan nasehat kepada para santri bahwa apa pun yang 




keyakinan. Dengan hal tersebut nilai kebenaran muncul saat pengasuh atau dewan 
asatidz membuktikan bahwa dengan keyakinan tersebut berkah pasti ada. Contohnya 
dengan banyaknya alumni Pondok Pesantren yang sudah sukses di luar sana dan juga 
dengan berkembanganya Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci yang berwal dari 
beberapa santri hingga kini sudah beratus-ratus santri yang menimba ilmu di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci, hal ini sudah mampu membuktikan mengenai 
kebenaran keberkahan dari pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  , seperti 
memudahkan seseorang dalam menghadapi segala kesulitan. 
b. Secara Tidak Langsung 
 Secara tidak langsung disini, bahwa penanaman nilai yang sudah ditanamkan kepada 
para santri dapat dilihat setelah santri keluar dari Pondok Pesantren dengan berbaur di 
masyarakat. Santri akan berbeda saat masih di lingkungan pondok dengan di lingkungan 
masyarakat. Santri akan diuji dengan apakah amalan-amalan tersebut masih tetap 
diamalakan ketika sudah berada di tengah-tengah masyarakat. Menurut Ibu Nyai 
Nadhirah Noeris selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci beliau 
menyampaikan bahwa sudah banyak alumni dari santri Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci ini yang sudah sukses diluar sana, dna mereka menjaga nama baik Pondok 
Pesantren tercinta Al-Hidyah Karangsuci Purwokerto. Hal ini membuktikan bahwa 
amalan yang dilakukan dengan penuh keyakinan akan menghasilkan sesuai dengan apa 
yang kita tanam selama di Pondok Pesantren. 
3. Makna Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) Bagi Subjek Individual 
a. Mendapatkan Keberkahan 
 Dari  data yang sudah penulis dapatkan melalui metode observasi dan wawancara, 
bahwa tradisi pembacaan Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) mempunyai 
faedah atau manfaat tersendiri bagi orang-orang yang mengamalkannya. Setelah 
membacanya ada rasa tersendiri yang berbeda, bukan hanya ketenangan batin namun ada 
rasa lain yang tersirat di dalam batin santri seperti lebih diberi kemudahan dalam 
memahami ilmu, kesabaran yang timbul dari dalam diri dan munculnya rasa kepedulian 
antar sesama. Hal ini disebut dengan fadhilah Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali), yang 
dijadikan sebuah tradisi Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) di Pondok 




 Sebuah amal dapat dikatan baik apabila dilakukan dengan istiqomah dalm membaca 
dan mengamalkannya, serta selalu mengikuti perkataan dan perintah guru yang dalam 
bahasa jawanya nderek dawuh, hal tersebut yang menyebabkan para santri untuk terus 
membudayakan tradisi Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali). Dengan penuh 
keyakinan dan keistiqomahan dalam mengamalkan tradisi tersebut dengan harap selalu 
mendapatkan keberkahan selalu melekat. 
b. Mendapatkan Ketenangan 
 Makna Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) adalah untuk melatih santri 
dalam mengamalkan tradisi di Pondok Pesantren. Seperti yang telah disebutkan oleh Ibu 
Nyai: 
 Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) memiliki keistemewaan. Bahwa pada setiap surat 
dan ayat yang ada di dalamnya mempunyai khasiat-khasiat tertentu sehingga baik untuk 
terus diamalakan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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 Bukan hanya itu saja pembentukkan karakter santri bisa terlihat menggunakan aktif 
tidaknya pada aktivitas tersebut. Banyak santri yg kurang menyadari hal ini dikarenakan 
kurang memahaminya fungsi menurut wirid Hizib Bahar. Oleh karenanya tugas 
seseorang ustadz adalah menaruh wawasan tradisi pembacaan wirid Hizib Bahar supaya 
santri waktu mengamalkan nir sebagai ragu. 
 Walaupun tidak semua santri mengetahui khasiat-khasiat dalam setiap surat dan 
lantunan wirid namun bagi yang mengamalkan dengan khusyu’ dan yakin akan 
mendapatkan ketentraman dan ketenangan batin. 
c. Penyambung Hubungan Antara Murid dengan Gurunya 
 Dalam tradisi Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) merupakan sebuah proses 
yang dalam mengamalkan memerlukan keitiqomahan agar perubahan dari apa yang 
dikerjakan bisa dirasakan. Sebenarnya terserah pada diri sendiri apakah santri berubah 
atau tidak karena semakin kita berpura-pura mengamalkan tradisi membaca Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali), maka keinginan yang kita inginkan akan segera dimudahkan oleh 
Allah SWT dan dikabulkan dan tentunya tidak bisa dilepaskan dari peran ustadz serta 
pengurus dalam mendampingi kegiatan tersebut. 
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 Kegiatan yang pengasuh terapkan adalah salah satu untuk menjaga tradisi di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto karena dengan besarnya manfaat setelah 
mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) bagi santri dan juga untuk orang lain. 
C. Analisis Data 
 Berdasarkan penyajian data yang sudah dipaparkan, maka diperoleh data yang 
berkaitan dengan penanaman nilai-nilai spiritual santri dalam Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)   di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. Di sini penulis akan 
menganalisis mengenai proses yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto dalam menanamkan nilai-nilai spiritual santri. 
1. Metode Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Santri dalam Pembacaan Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto 
 Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai spiritual kepada 
santri Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci adalah  
a. Metode Pembiasaan 
 Pembiasaan adalah salah satu langkah yang paling efektif dalam mendidik 
anak. Dengan pembiasaan segala kegiatan yang bermanfaat secara tidak 
langsung akan membentuk karakter diri anak dalam bertingkah laku serta 
bertutur kata sesuai dengan syariat Islam. Salah satu dari keberhasilan adanya 
pembiasaan dalam melakukan kegiatan adalah dengan menghasilkan perilaku 
yang baik yang akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini sesuai dengan yang penulis amati yaitu, pengasuh dan dewan 
asatidz memberikan pembiasaan yang baik kepada para santri saat pembacaan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali). Pembiasaan disini seperti saat memberikan 
pengetahuan kepada santri baru mengenai kegiatan yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci khususnya dalam kegiatan pembacaan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali). Dan juga pembiasaan mengamalkan Ḥizib 
Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) dalam kehidupan sehari-hari serta pembiasaan 
berdo’a dalam mengakhiri sesuatu kegiatan. Dengan adanya pembiasaan 




kehidupan nantinya dan selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari  
sehingga membentuk akhlakul karimah dalam diri santri. 
b. Metode  Keteladanan 
 Keteladanan adalah langkah yang berpengaruh dan terbukti berhasil dalam 
membentuk nilai moral, spiritual dan nilai sosial pada anak. Seorang pendidik 
atau guru merupakan sosok yang terbaik dalam dijadikan panutan tindak 
tandukya. Guu sendiri dalam baha jawa memiliki makna yaitu digugu lan 
ditiru, maksud dari kata tersebut adalah seorang guru harud dipercaya dan di 
contoh dalam perilaku dan keilmuannya. 
 Hal ini sesuai dengan yang penulis amati saat melakukan penelitian bahwa 
di lingkungan Pondok Pesantren seorang pengasuh atau dewan asatidz 
merupakan sosok yang dapat dijadikan figur atau role model dalam 
berperilaku. Seperti pengasuh dan dewan asatidz mencontohkan selalu 
menggunakan pakaian bersih yang sesuai dengan syariat Islam dan saat 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) menggunakan baju putih. 
Selain itu dalam bertutur kata melontarkan kata-kata yang halus dan sopan. 
c. Metode Memberikan Nasehat 
 Langkah selanjutnya yaitu metode dengan memberikan nasehat. Nasehat 
adalah metode yang dianggap cukup berhasil dalam menanamkan nilai-nilai 
spiritual anak, membentuk akidah anak dan mempersiapkan mental moral, 
sosial serta emosional anak. Nasehat adalah metode dengan meberikan tutur 
kata sebagai mdia dalam berkomunikasi dengan anak dalam menanamkan 
nilai-nilai spiritual terhadap anak. Nasehat disini mempunyai pengaruh 
terhadap kesadaran anak terhadap sesuatu dan juga dapat mendorong anak 
menjadi anak yang bermartabat, luhur dan berakhlak. 
 Hal ini sesuai dengan penelitian yang penulis amati bahwa pengasuh dan 
dewan asatidz sellau memebrikan nasehat kepada para santri dalam setiap 
kegiatan. Selain beliau pengurus pondok juga memiliki peran dalam 
menasehati santri yang keluar dari peraturan yang ada. Dalam menasehati 




orang lain. Sebaliknya saat santri sedang diberi nasehat mereka semua 
mendengarkan dengan baik dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Metode Memberikan Perhatian atau Pengawasan 
 Perhatian atau pengawasan adalah memberikan curahan segala perhatian 
penuh dengan cara mengawasi segala perilaku dan memperhatikan kesiapan 
mental serta sosial. Sebagai seorang pendidik atau guru harus dapat 
memperhatikan anak didiknya baik dari perbuatan tindak tanduknya, 
ucapannya sehingga mereka selalu berda dalam awasan atau pantauan orang 
tua. Orang di Pondok Pesantren disini yaitu pengasuh pondok yaitu ibu nyai 
yang dibantu oleh dewan asatidz dan para pengurus pondok dalam 
memberikan perhatian dan pengawasan kepada para santri. 
 Hal ini sesuai dengan yang terdapat di lapangan bahwa pengasuh, asatidz 
dan pengurus selalu memberikan perhatian dan pengawasan yang penuh 
kepada santri. Dalam memberikan perhatian disini contohnya dalam 
memberikan teguaran saat santri lalai dalam melaksanakan kewajibannya 
dengan tujuan agar mereka kembali ke jalan benar.  Dalam pembacaan Ḥizib 
Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) apabila ada santri yang berisik atau bicara sendiri 
maka pengurus akan memberikan perhatian berupa menegur santri tersebut. 
e. Metode Memberikan Hukuman 
 Hukuman adalah tindakan terakhir yang dilakukan dengan tujuan untuk 
membuat seseorang jera atas kesalahannya. Hukuman disini dilakukan dengan 
berdasarkan tingkatan bersar kecilnya kesalahan yang dilakukan. Seperti 
apabila seorang santri melakukan kesalahan yang kecil amakan akan diberi 
hukuman hanya berupa teguran. Dan jika masih tidak menganggap maka akan 
baralih ke hukuman fisik seperti berdiri selama kegiatan berlangsung atau 
dengan melakukan kebersihan Pondok Pesantren. 
 Hal ini sesuai dengan yang penulis lakukan saat penelitian yaitu setiap 
kegiatan memiliki hukuman tersendiri apabila ada santri yang melakukan 
kesalahan. Hukuman di Pondok Pesantren dikenal dengan ta’ziran. Contoh 




Pondok. Adanya hukuman tersebut bertujuan agar para santri yang melakukan 
kesalahan merasa jera atas kesalahannya dan tidak akan mengulanginya lagi. 
2. Hasil Penanaman Nilai-Nilai Spiritual Santri dalam Pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto 
 Berdasarkan hasil dari observasi, wawancara serta dokumentasi yang 
penulis lakukan di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto dalam 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) maka selanjutnya penulis akan 
melakukan analisis data guna memaparkan dan mendeskripsikan mengenai data 
hasil penelitian yaitu tentang hasil dari penanaman nilai-nilai spiritual dalam 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) di Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto. 
 Salah satu upaya Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 
dalam menanamkan nilai-nilai spiritual adalah dengan melalui berbagai bentuk 
kegiatan yang ada. Kegiatan rutin pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) 
adalah salah satu kegitan yang digunakan pondok dengan menanamkan nilai-nilai 
spiritual pada santri.  
 Dari penyajian data yang sudah penulis paparkan dapat diketahui bahwa 
penanaman atau dampak positif yang dirasakan santri dalam mengamalkan Ḥizib 
Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto adalah menjadikan santri lebih merasakan ketenangan batin serta 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  tersebut digunakan sebagai pegangan dalam 
berkehidupan sehari-hari sebagai benteng untuk melindungi diri dari segala 
macam bahaya. Dampak ini sangat menguntungkan para santri bagi yang selalu 
mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) dimana mereka memperoleh 
hasil dan bekal yang dapat digunakan dalam kehidupannya kelak.  
 Sejatinya segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan ini sudah 
ditakdirkan oleh Allah SWT. Sebagai manusia yang merupakan hamba yang 
senantiasa selalu meminta kepada sang khalik dengan cara berdo’a yang 
diharapkan dapat merubah takdir. Dampak dari adanya penanaman nilai-nilai 




kategorinya sebagai pelajar yang menuntut ilmu yaitu diberikan kemudahan 
dalam belajar. Selain itu dalam penanaman nilai-nilai spiritual terhadap santri 
yaitu menjadikan santri lebih rajin dalam beribadah kepada Allah. Adanya 
penanaman nilai-nilai spiritual ini membuat santri lebih rajin dalam mengamalkan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
 Bukti dari adanya nilai-nilai spiritual santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali) dalam diri santri terlihat dari cara mereka dalam melakukan 
segala kegiatan dengan penuh rasa ikhlas. Selain itu santri yang telah 
mengamalkan amalan-amalan yang diberikan oleh pengasuh dengan penuh 
keyakinan sehingga ada beberapa santri yang sudah merasakan manfaat dan 
baerkah dari pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . 
 Adapun nilai-nilai spiritual yang ada pada diri santri Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci sesuai dengan pendapat Notonegoro adalah sebagai berikut: 
a. Nilai Religius 
 Nilai religius telah ada pada diri santri dibuktikan dengan adanya sifat 
santri seperti tawadhu dan khusyu dalam mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali) dan saat berdo’a di akhir tiap kegiatan yang ada di Pondok 
Pesantren. Selain itu adanya keseungguhan dalam belajar berubah menjadi 
lebih baik, hal ini sebagai nilai jihad. Adapaun nilai amanah dan ikhlas dilahat 
dalam pemberian nasehat yang diamanahkan kepada asatidz dan pengurus 
pondok untuk disampaikan kepada para santri. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Maulana Fathurrahman bahwa nilai 
religius terbagi menjadi lima macam, yaitu: 
1) Nilai ibadah sebagai bentuk khidmat seorang hamba kepada rabbnya 
2) Nilai jihad yang mendorong seorang untuk berjuang dan bersungguh-
sungguh dalam berjuang di jalan yang diridhoi Allah SWT. 
3) Nilai akhlak dan disiplin sebagai wujud manusia yang menghargai waktu. 
4) Nilai keteladanan adalah nilai yang tercermin dari seorang guru atau 
pendidik. 
5) Nilai amanah dan ikhlas sebagai nilai yang membuktikan bahwa seseorang 




b. Nilai Moral 
 Nilai moral sudah ada dalam diri santri dengan terbukti adanya etika 
dalam bersopan snatun yang baik. Santri terkenal dengan seseorang yang 
mempunya akhlak yang tinggi, karena mereka menjunjung adab lebih tinggi 
dibanding ilmu. 
 Hal ini sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Notonegoro bahwa 
nilai moral adalah nilai baik buruknya yang melekat pada diri seseorang. 
Moral disini adalah berkaitan dengan perbuatan, tingkah laku dan tutur kata 
seseorang dalam berinteraksi dengan rabbnya, sesama manusia dan terhadap 
dirinya sendiri. 
c. Nilai Estetika 
 Nilai estetika sudah ada pada diri santri yang dibuktikan dengan 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) yang mempunyai gaya bahasa 
yang khas yang mudah melekat dalam hati seseorang yang mengamalkan. 
 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Notonegoro bahwa nilai estetika 
adalah nilai keindahan yang bersumber dari unsur rasa manusia dengan 
mengenal suatu hal yang indah dan menyenangkan. 
d. Nilai Kebenaran 
 Sama halnya dengan nilai kebenaran juga sudah ada dalam diri santri yaitu 
dengan adanya keyakinan dalam melakukan suatu amalan. Santri juga sudah 
mendapat keberkahan serta manfaat dari amalan yang dilakukannya secara 
istiqomah. Contohnya yaitu santri yang sudah rutin dalam mengamalkan Ḥizib 
Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) telah memperoleh manfaat ari keistiqomahan 
dalam membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) tersebut. 
 Hal ini sesuai dengan pendapat Abu Hasan Asy-Syadzili bahwa membaca 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) memiliki banyak khasiat dan manfaat yaitu 
diberikan kemudahan dalam menghadapi segala kesulitan, dan terkabulnya 
hajat yang dipanjatkan. Untuk mendapatkan khasiat atau manfaat dari 
membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) seseorang harus memiliki 




 Sesuai dengan pendapat Notonegoro bahwa nilai kebenaran adalah nilai 
yang bersumber dari proses berfikir menggunakan akal sesuai dengan fakta 
yang terjadi.  
3. Makna Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) 
 Meneliti tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, bagi penulis merupak suatu 
kebanggaan tersendiri sebagai pembelajaran mengenai pentingnya 
membangunpribadi yang bertanggung jawab terhadap amanah, menjaga 
keitiqomahan terhadap suatu amalan sunnah dan rasa solidaritas yang tinggi. Hal 
tersebut belum tentu setiap individu dapatkan tanpa adanya penggerak rohani atau 
hati yang bisa menyadarkan serta menyondongkan hati yang dipenuhi dengan 
perkara yang tidak baik. 
 Oleh sebab itu, dengan adanya tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali) adalah salah satu penyangga sekaligus penggerak hati serta rohani 
yang setidaknya mampu dalam menjernihkan hati serta pikiran dari suatu perkara 
yang bersifat negatif. Hal tersebut seperti yang dirasakan penulis saat meneliti 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) yang diadakan di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
 Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa pembacaan Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) menunjukkan rasa syukur dan bukti keimanan seseorang 
dalam mengimani Al-Qur’an. Menjadikan seseorang mempunyai pribadi yang 
semangat, jujur dan memiliki jiwa tenang menjadi sebuah keberhasilan yang 
termasuk prestasi tak ternilai bagi pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto. Hal ini termasuk dalam kategori dampak positif dari 
pelaksanaan tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali). 
 Dari hasil wawancara menyebutkan, bahwa setelah melakukan tradisi 
pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali). tersebut mereka merasakan 
ketenangan batin dan kenyamanan rohani. Tidak hanya itu saja, setelah 
mengamalkan tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) kegelisahan 
dan kesedihan berubah menjadi keceriaan dan kebahagiaan, bertambahnya 




ketidaktahuan menjadi terdidik. Selain itu, juga sebagai obat, serta mempermudah 
rezeki baginya dan juga bagi orang tuanya akan merasakan mendapat kemudahan 
dalam mencari rezeki, dan tentunya keselamatan dunia dan akhirat serta 
mendapatkan ridho Alllah SWT yang dicari dan semua itu tidak terlepas dari kerja 
keras dan dari manfaat pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) yang di 
amalakan secara istiqomah. 
 Para jamaah meyakini dengan sepenuh hati, bahwa kebenaran keutamaan 
dan berkah pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) yang berasal dari Allah, 
keyakinan ini juga harus disertai dengan melakukan pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali) secara rutin. Kegiatan wirid, berdo’a adalah sebuah usaha 
batin yang bernilai Islami yaitu dengan memohon kepada Allah, agar 
mendapatkan kemudahan, ketenangan serta kelancaran rezeki dan lain 
sebagainya. Hal tersebut menunjukkan bahwa membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun 








Dari hasil penelitian terkait tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) 
di Pondok Pesantren Al-Hidayah dapat disimpulkan bahwa : 
1. Metode yang digunakan dalam menanamkan Nilai-nilai spiritual santri di Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci adaladh dengan menggunakan metode pembiasaan, 
keteladanan, nasehat, perhatian atau pengawasan dan hukuman. Metode pembiasaan 
diterapkan pada pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  dalam beberapa 
kegiatan, yaitu: 
a. Pembiasaan memberikan pengetahuan tentang pengertian, makna dan khasiat drai 
membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  yang ditujukan kepada santri baru. 
Hal ini dilakukan dalam pembiasaan untuk menanmkan nilai-nilai spiritual. 
b. Pembiasaan membaca Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . Pembiasaan ini untuk 
menanamkan nilai ibadah, nilai estetika, nilai kebenaran dan nilai jihad. 
c. Pembiasaan membaca do’a yang dilakukan setelah selesai mengamalkan Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . Pembiasaan ini untuk menanamkan nilai ibadah dan 
nilai ikhlas. 
Selanjutnya dengan menggunkan metode keteladanan dalam bertingkah laku dan 
berpakaian kegiatan ini untuk menanamkan nilai keteladanan, nilai ibadah dan nilai 
moral. 
Adapun metode nasehat, pengawasan dan hukuman untuk menanamkan nilai 
ibadah, nilai moral, nilai amanah dan nilai ikhlas. 
2. Hasil Penanaman nilai-nilai spiritual santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci menghasilkan hasil yang 
bagus. Santri telah membiasakan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari, 
baik saat berada di lingkungan pondok maupun saat nanti berada di rumah. Walaupun 
hal tersebut tidak terlepas dari adanya faktor adanya teguran dan hukuman saat 
mereka tidak melakukan hal tersebut. 
 
 
3. Tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) ini sebagai amalan khusus, 
kegiatan rutin jamaah setiap malam Jum’at dan peraturan yang berlaku dari masa 
berkembangnya Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto hingga 
sekarang. Selain itu, pemaknaan jamaah meliputi; ketaatan kepada pimpinan pondok 
pesantren, supaya mudah memahami ilmu, memperlancar rizki, dapat membaca ayat 
Al-Qur’an secara lancar, untuk mendekatkan diri kepada Allah, keselamatan dunia 
dan akhirat serta menunjukkan rasa syukur dan bukti keimanan seseorang terhadap 
Al-Qur’an, dan pembentukan kepribadian yaitu rasa tanggung jawab atas amanah 
yang diberikan seorang guru serta menunjukkan makna solidaritas antar santri supaya 
tercipta rasa kebersamaan. Tradisi pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali) juga 
berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang, contohnya merubah suatu keadaan 
yang tidak baik menjadi keadaan yang lebih baik, dari kebodohan menjadi terdidik, 
dari ketidak mampuan menjadi kecukupan dan pemberian bimbingan agama Islam 
dalam rangka membentuk prilaku yang Islami dan bisa mengurangi kenakalan remaja 
maupun orang dewasa, karena manfaat dari wirid tersebut bisa memberi ketentraman 
hati dan juga kerendahan hati kita dihadapan Allah. 
B. Saran 
1. Kepada Pengasuh/Ustadz 
Pengasuh/Ustadz memiliki peranan penting dalam penanaman nilai-nilai spiritual 
santri. Upaya dalam menanamkan nilai-nilai spiritual santri terlaksana dengan baik 
sehingga hendaknya untuk terus dipertahankan dan ditingkatkan lagi kedepannya. 
2. Kepada Pengurus Pondok 
Pengurus pondok yang merupakan sebagai jembatan dari pengasuh dalam 
mengawasi dan  mendampingi para santri dalam melaksanakan kegiatan pembacaan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto agar kegiatan tersebut menadi lebih kondusif. 
3. Kepada Santri 
Para santri diharapkan lebih bersungguh-sungguh dan istiqomah dalam 
mengamalkan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di kehidupan sehari-
harinya sehingga para santri dapat merasakan manfaat yang dapat diperoleh dalam 
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PEDOMAN WAWANCARA PENGASUH PONDOK PESANTREN 
1. Sejarah awal mula hizib sirrul masun di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 
Purwokerto? 
2. Bagaimana cara atau strategi dalam menanamkan nilai-nilai spiritual pada santri melalui 
kegiatan pembacaan hizib sirrul mashun (hizib Imam Al-Ghazali) di Pondok Pesantren Al 
Hidayah Karangsuci Purwokerto? 
3. Siapa yang berperan penting dalam penanaman nilai-nilai spiritual santri dalam 
pembacaan hizib sirrul mashun? 
4. Kendala apa yang dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai spiritual santri melalui 
kegiatan pembacaan hizib sirrul mashun? 
5. Faktor yang mendukung dalam penanaman nilai-nilai spiritual santri dalam pembacaan 






Hasil Wawancara Pengasuh Pondok 
Tradisi Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
A. Identitas Informan 
Nama    : Ibu Nyai Dra. Hj. Nadhirah Noeris 
Jabatan  : Pengasuh Pondok 
Tempat Wawancara : Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto 
Waktu Pelaksanaan : 23 dan 29 Juni 2021 pukul 16.00 WIB. 
B. Hasil Wawancara 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr wb, ngampuntene nganggu wekdalipun ibu, 
kulo Yumeltasary santri putri Al-Hidayah mahasiswi UIN Prof. KH. 
Saifuddin Zuhri Purwokerto Program studi Pendidikan Agama Islam, 
bade mundut penelitian skripsi teng Pondok Pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto yang berjudul Penanaman Nilai-nilai 
Spiritual Santri dalam Pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali) . Kranten niku bade wawancara kalih ibu terkait Hizib. 
Narasumber : Wa’alaikumussalam wr wb. Monggo langsung saja dimulai 
Peneliti : Sejarah awal mula hizib sirrul masun di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto? 
Narasumber : Awal mula hizib ini sudah ada sejak sebelum berdirinya Pondok 
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, hizib Sirrul Mashun 
ini adalah amalan yang harus dengan ijazah dari para guru. Abah K.H 
Nur Iskandar Al-Barsany mendapat ijazah hizib ini berasal dari ayah 
beliau. Ijazah ini merupakan ijazah ‘am yang berarti umum. Awal 
dari adanya hizib ini sudah terdapat di dalam hizib sendiri. Dalam 
memperkenalakan kegiatan-kegiatan yang ada di Pondok Pesantren 
sendiri dengan melalui kegiatan ORTASI yang dilaksanakan setiap 
tahun ajaran baru yang ditujukan kepada para santri baru untuk lebih 
mengenal kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al-Hidayah  
 
 
Karangsuci salah satunya pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  . Pengenalan ini ditujukan untuk seluruh santri yang baru 
masuk pondok. Tujuan dari pengenalan kegiatan pembacaan Ḥizib Sir 
Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  antara lain untuk mengenalkan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  , memberikan kepahaman tentang Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  serta manfaat atau khasiat dari pembacaan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  . Khasiat yang dapat diperoleh 
banyak sekali dalam mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  
ini. Di dalam ḥizib pada bagian muqadimmah tersebut sudah 
disebutkan bahwa Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  digunakan 
untuk mengatasi segala kerupekan atau kesulitan. Sebagai manusia 
yang hakikatnya seorang hamba yang hanya bisa selalu meminta 
kepada sang khalik berusaha dengan salah satunya mengamalkan 
Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)  ini sebagai wasilah atau lantaran 
dalam meminta kepada Allah. Ada usaha, proses dan sehingga 
menjadi sebuah tujuan dari hasil usaha yang dilakukan. Seperti 
contohnya ada orang yang hasud atau iri dengki akan mendapat 
balasan dengan keberkahan ḥizib. Seperti dulu ada santri yang 
bernama Puji waktu kuliah di Unsoed habis melakukan penelitian ini 
mengalami musibah busnya kecelakaan masuk jurang di bendungan 
Serayu, semuanya meninggal. Memang itu semua tidak terlepas 
dengan takdir  alhamdulillah dengan dia selalu mengamalkan ḥizib  
selamat. Para santri agar dapat dimudahkan sesuatunya terutama 
dalam belajar memahami ilmu dipriotaskan dalam berperilaku harus 
baik dulu, dalam bertata krama berucap, sopan santunnya adabnya 
dalam bertindak harus diperhatikan. Apabila itu semua sudah 
dilakukan dalam beradab dengan baik nisacaya akan mudah dalam 
menjalani sesuatu. Diibaratkan orang yang beradab itu lebih tinggi 
dibandingkan dengan orang yang berilmu, orang sepintar apapun 
kalau tidak mempunyai adab akan sia-sia. 
 
 
Peneliti : Bagaimana cara atau strategi dalam menanamkan nilai-nilai spiritual 
pada santri melalui kegiatan pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali) di Pondok Pesantren Al Hidayah Karangsuci Purwokerto? 
Narasumber : Upaya yang dilakukan sangat banyak, dengan berbagai macam 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan pondok dalam menanamkan hal-
hal spiritual. Salah satunya dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun 
(Ḥizib Gazali)  atau ḥizib Imam Al-Ghazali dalam pembacaannya 
tidak dibatasi karena banyak sekali memiliki khasiat. Dalam 
pembacaan ḥizib ini dilakukan seminggu sekali sebagai kegiatan rutin 
malam jum’at karena banyaknya kegiatan lain seperti Madrasah 
Diniyah, MurotAl-Qur’an, Sema’an, pembacaan Maulid Al-Barzanji, 
Burdah, Diba’, Muroja’ah, Simtuduror, Khitobah, Tasrifan, 
Mukhofadhoh dan masih banyak yang lainnya. Kegiatan tersebut 
diharapkan mampu membentuk kebiasaan-kebiasaan baik para santri 
sehingga selang berjalannya waktu akan menjadi sebuah kebiasaan 
untuk selalu melakukan hal-hal yang positif. Pembacaan Ḥizib Sir Al-
Maṣun (Ḥizib Gazali)  adalah salah satu amalan yang diamalkan di 
dalam Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci. Dalam pembacaan 
hizib tidak ada batasan waktunya, mengingat banyak kegiatan yang 
ada di dalam Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto. 
Melihat karakter manusia yang secara fitrah memliki sifat bosan. 
Dalam penanamannya santri di biasakan untuk selalu mengikuti 
kegiatan yang diselenggarakan di Pondok. Pembiasaan yang 
dilakukan di Pondok setiap malam jum’at ba’da sholat isya dengan 
ketentuan santri menggunakan pakaian berwarna putih. 
Peneliti : Siapa yang berperan penting dalam penanaman nilai-nilai spiritual 
santri dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)? 
Narasumber : Dalam hal ini yang berperan penting tidak berupa individu tentunya 
dari yang pertama kali mendirikan pondok pesantren Al-Hidayah 
Karangsuci Purwokerto alm K.H Nur Iskandar Al Barsani, namun 
dalam konteks penanaman nilai-nilai spiritual terhadap santri ini 
 
 
semuanya berperan dalam menjalankan tugas masing-masing. Kalian 
para santri yang sudah dititipkan kepada Ibu, disini Ibu mempunyai 
tangung jawab besar terhadap kalian. Disini Ibu sebagai orang tua 
kalian di Pondok memiliki peranan yang sama seperti orang tua 
kalian di rumah yaitu selalu memberikan perhatian serta pengawasan 
terhadap kalian. Dalam memberikan pengawasan ini Ibu dibantu 
pengurus pondok agar selalu mengawasi para santri yang banyak 
jumlahnya. Dalam memberikan pengawasan ini Ibu sebagai pengasuh 
hanya mengawasi dari jarak jauh. Baik dari pengasuh dan 
dzuriyahnya, ustadz, serta pengurus pondok. Pengasuh selalu 
memberikan nasehat terhadap para santri dengan melewati para 
asatidz dan pengurus pondok, mereka semua merupakan sebuah 
jembatan bagi pengasuh dalam memberikan nasehat 
Peneliti : Kendala apa yang dihadapi dalam menanamkan nilai-nilai spiritual 
santri melalui kegiatan pembacaan hizib sirrul mashun? 
Narasumber : Kendala yang sering kali terjadi pada setiap kegiatan yang ada di 
Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci tidak lain adalah rasa 
malas serta bosan. Namun dalam mengatasi hal tersebut tentunya 
pengasuh sudah menerbitkan qanun atau tata tertib Pondok Pesantren 
Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto adalah adanya sanksi ketika 
seseorang melanggar aturan tersebut. Berbagai cara sudah banyak 
dilakukan sebagai sebuah usaha untuk mengistiqomahkan berjalannya 
kegiatan amaliah spiritual ini selebihnya berdoa agar Allah SWT 
memberikan hidayah kepada semua santri di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Karangsuci Purwokerto. Setiap yang tidak mengikuti 
kegiatan pondok ada hukuman tersendiri seperti diberi hukuman 
untuk melaksanakan kebersihan serta berdiri selama kegiatan 
berlangsung. Dalam memberikan hukuman ini bertujuan untuk 
mendidik para santri menjadi pribadi yang istiqomah dalam 
megamalkan amalan-amalan yang ada di Pondok Pesantren. 
 
 
Peneliti : Faktor yang mendukung dalam penanaman nilai-nilai spiritual santri 
dalam pembacaan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib Gazali)? 
Narasumber : Faktor yang sangat berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai 
spiritual ini berasal dari dalam diri seseorang karena sesuatu yang 
berkaitan spiritual hanya bersifat per orang. Selanjutnya faktor 
lingkungan yang memberikan efek atau dampak dalam menanamkan 
nilai-nilai spiritual. Faktor yang dapat mengetahui baik buruknya 
akhlak seseorang tidak bisa dilihat secara jelas karena dengan jumlah 
santri yang banyak dalam mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali)  . Namun dengan mengamalkan Ḥizib Sir Al-Maṣun (Ḥizib 
Gazali) secara rutin insyaallah ada sir atau rahasia dari Ḥizib Sir Al-
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